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ABSTRAK

Nurhalizah, Nina. 2022. Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Google Form dalam Mata Pelajaran IPS untuk Memberi Motivasi Belajar
Siswa Kelas VII SMPN 2 Bululawang. Skripsi. Jurusan Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi :
Hayyun Lathifaty Yasri, M. Pd.

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Google Form dalam Mata Pelajaran IPS Untuk Memberi
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMPN 2 Bululawang. Hal yang
melatarbelakangi adalah kurangnya motivasi siswa untuk membaca buku dan
mengakses informasi terkait pembelajaran IPS. Alasan peneliti mengambil sampel
kelas VII karena siswa kelas VII merupakan siswa yang masih mengalami
adaptasi pembelajaran dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. Selain itu
dibutuhkan penyesuaian belajar yang lebih tinggi dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Form bagi siswa kelas VII.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui dan memahami penggunaan
media pembelajaran berbasis Google Form pada pelajaran IPS kelas VII SMPN 2
Bululawang, 2) Untuk mengetahui dan memahami pencapaian motivasi belajar
siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang dalam mata pelajaran IPS pada saat
menggunakan media pembelajaran berbasis Google Form.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Dalam pembelajaran IPS
menggunakan Google Form memberikan dampak dan manfaat baik dari aspek
efektif, efisiensi, dan daya tarik. Bagi guru, sangat terbantu dengan adanya
Googel form baik dari segi biaya, waktu, dan tenaga. Bagi siswa sendiri menjadi
lebih tertarik, antusias, aktif.2)Pencapaian motivasi belajar siswa kelas VII dalam
pelajaran IPS menggunakan media Google Form yaitu : adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya harapan dan cita-cita di masa depan, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam keberhasilan
belajar, serta adanya kegiatan menarik dalam belajar.

Kata Kunci : Google Form, IPS, motivasi belajar.
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ABSTRACT

Nurhalizah, Nina. 2022 Implementation of the Use of -Based Learning Media
Google Forms in Social Studies Subjects to Motivate Class VII Students of
SMPN 2 Bululawang. Essay. Department of Social Sciences Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Advisor : Hayyun Lathifaty Yasri, M. Pd.

This study discusses the implementation of the use of Google Form-based
learning media in social studies subjects to provide motivation for learning for
seventh grade students of SMPN 2 Bululawang. The background is the lack of
motivation of students to read books and access information related to social
studies learning. The reason the researcher took the class VII sample was because
the class VII students were students who were still experiencing learning
adaptation from elementary school to junior high school. In addition, higher
learning adjustments are needed in the use of Google Form-based learning media
for class VI students.

This study aims to: 1) know and understand the use of Google Form-based
learning media in social studies class VII SMPN 2 Bululawang, 2) To find out and
understand the achievement of learning motivation of class VI students at SMPN
2 Bululawang in social studies subjects when using learning media based on
Google Forms.

This study uses a qualitative approach with a qualitative descriptive type of
research. Data collection techniques used are observation, interview, and
documentation techniques. While the data analysis technique uses data collection,
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study show that 1) In social studies learning using Google
Form has an impact and benefit both in terms of effectiveness, efficiency, and
attractiveness. For teachers, it is very helpful to have Google Forms in terms of
cost, time, and effort. For students themselves, they become more interested,
enthusiastic, and active. 2) Achievement of the learning motivation of class VII
students in social studies lessons using Google Form media, namely: the desire
and desire to succeed, the hopes and aspirations in the future, the appreciation in
learning, the existence of encouragement and need for successful learning, as well
as interesting activities in learning.

Keywords: Google Form, IPS, learning motivation.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Belajar dalam hakikatnya merupakan proses interaksi yang dilaksanakan
oleh siswa terhadap situasi yang ada di lingkungan sekitar. Belajar juga bisa
diartikan sebuah proses mencapai tujuan dari berbagai pengalaman. Salah Stu
permasalahan yang terdapat dalam pendidikan adalah kualitas pembelajaran.
Dalam kondisi tersebut berbagai upaya dilaksanakan untuk meningkatakan
pembelajaran di sekolah dengan memperbaiki fasilitas yang dibutuhkan siswa
agar belajar menjadi aktif, efektif, dan efisien.

Dalam pandangan Islam, belajar merupakan hal yang wajib bagi umat
islam. Orang yang selalu belajar dan mencari ilmu akan diangkat derajatnya
oleh Allah. Sebagai mana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah

ayat 11:

oellal) 8 ) ALE esx a3 13) 1 55al um‘ eal &

}}a/

CE PRSI ERP JML‘ 343 13): 15 (.,51 ) G | Pusu
\j L_ll.AJJ ej.xj\ \jd}\ u.ldj\j ('.\S.I.A \j.\.&\ u.IJj\
).1.\; u jj.A.x_\ L.A:\

11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

! Rusman, belajar dan pembelajaran berbasis komputer, (Bandung : alfabeta, 2013), hal 83
? Al-Qur'an, 58:11



Kewajiban belajar bagi umat islam juga sangat didukung dengan adanya
motivasi belajar. Menurut Sadirman motivasi belajar adalah keseluruhan daya
gerak siswa yang menyebabkan kegiatan belajar yang menjamin
berlangsungnya kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar.?

Syarif Sumantri juga mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan
daya gerak yang terdapat pada diri seseorang baik secara instrinsik maupun
ekstrinsik yang dapat menimbulkan proses belajar, menjamin kelangsungan
belajar, memberikan arah, serta tumbuhnya beberapa sikap positif seperti rasa
senang dalam belajar sehingga menambah keterampilan dan pengetahuan.*

Timbulnya motivasi belajar juga didukung oleh faktor penggunaan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran tidak hanya didapat dari buku,
akan tetapi melalui pembelajaran online juga dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Menurut Dabbagh dan Ritland menjelaskan, pembelajaran
online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar menggunakan
perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan) yang menggunakan teknologi
internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi proses belajar
mengajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti.

Media sangat penting untuk meningkatkan belajar siswa agar siswa tidak
merasa bosan selama proses kegiatan belajar. Media pembelajaran dapat

dijadikan sebagai sarana dan juga fasilitator untuk menyampaikan materi

* Lukman Sunadi, Fakultas Ekonomi, Unesa. Pengaruh Motivasi Belajar dan Pemanfaatan
Fasilitas Belajar Terhadapa Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS
di SMA Muhammadyah 2 Surabaya, him. 4

* Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Praktek Diangkat Pendidikan Dasar,
(Jakarta:Rajawali Press,2015), him. 380.

> Ahmad Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 45.



pelajaran kepada peserta didik. Pentingnya media dalam pendidikan juga
sangat jelas disebutkan dalam peraturan menteri Pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, Tentang Standar Proses
pendidikan dan Menengah menyebutkan bahwa “Media pembelajaran berupa
alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran”.® Dari
peraturan menteri tersebut terlihat bahwa keberadaan media sangat penting
untuk membantu guru menyampaikan materi pembelajaran termasuk
pembelajaran IPS.

SMPN 2 Bululawang merupakan salah satu sekolah yang berada di
Kabupaten Malang yang juga menggunakan media pembelajaran online
berbasis Google Form. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang sadar
akan pentingnya pembaharuan akan pendidikan. Hal tersebut dilaksanakan
oleh guru IPS pada pembelajaran di kelas VII dalam melakukan pendekatan
pembelajaran berbasis Google Form. Motivasi yang diberikan oleh guru IPS
kepada siswa kelas VII terkait penggunaan Google Form sangat penting
diberikan. Bukan hanya itu, pelatihan dan kesiapan guru dalam implementasi
penggunaan media pembelajaran Google Form juga menjadi faktor positif
dalam penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form terutama pada
motivasi belajar siswa kelas V11 di SMPN 2 Bululawang.

Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form ini

harus selalu dipantau secara teratur. Penerapan teknologi ini masih kurang

6 Tatang Hidayat, Analisis Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia
Nomor 22 tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah Serta
Implikasinya Dalam Pembelajaran PAI Di Sekolah, Jurnal Iimu Pendidikan, Sekolah pasca Sarjana
UPI, vol 2 no 1 (2019), him 6



dilaksanakan secara maksimal dikarenakan terkendalanya fasilitas internet
pada beberapa siswa sehingga menghambat interaksi pada saat pembelajaran.
Selain itu kurangnya motivasi siswa untuk membaca buku dan mengakses
informasi terkait pembelajaran IPS. Alasan peneliti mengambil sampel kelas
VII karena siswa kelas VII merupakan siswa yang masih mengalami adaptasi
pembelajaran dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. Selain itu
dibutuhkan penyesuaian belajar yang lebih tinggi dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Form bagi siswa kelas VII. Dengan demikian,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam Mata
Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMPN 2
Bululawang.”
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Google
Form bagi siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang pada
saat menggunakan Google Form selama pembelajaran IPS?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam
sebuah penelitian. Tujuan penelitian sangat penting agar penelitian jelas
dan terarah. Penelitian ini memiliki 2 tujuan yakni, tujuan umum dan
tujuan khusus. Berikut adalah tujuan umum dan tujuan Kkhusus

dilakukannya penelitian ini.



1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh dari
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form terutama pada
mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Bululawang.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus merupakan tujuan yang ingin dicapai secara
spesifik, dan adapun tujuan khusus dalam penelitian ini :
a.) Mengetahui dan memahami implementasi penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Form bagi siswa kelas VII di SMPN
2 Bululawang.
b.) Mengetahui dan memahami pencapaian motivasi belajar siswa kelas
VIl di SMPN 2 Bululawang dalam mata pelajaran IPS pada saat
menggunakan media pembelajaran berbasis Google Form.
D. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang baik merupakan penelitian yang mampu
memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis. Berikut ini manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis dari
penelitian ini :
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang dapat membantu untuk
lebih memahami suatu konsep atau teori dalam suatu disiplin ilmu.

Manfaat teoritis pada penelitian survei ini yakni untuk mengembangkan



ilmu pendidikan, yakni pendidikan ilmu pengetahuan sosial di sekolah
menengah pertama khususnya siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis merupakan manfaat yang bersifat terapan dan
dapat dimanfaatkan untuk keperluan praktis, misalnya dalam
memecahkan suatu masalah, membuat keputusan, memperbaiki suatu
program yang sedang berjalan. Manfaat praktis pada penelitian survei
ini dapat berdasarkan dari guru, siswa, dan sekolah dan peneliti. Berikut
akan diuraikan manfaat praktis dari penelitian ini:
a. Bagiguru
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi guru, antara lain:

a.) Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan
pembelajaran berbasis Google Form dalam mata pelajaran Iimu
pengetahuan sosial pada siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang.

b.) Mengetahui faktor-faktor penghambat siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis Google Form dalam mata pelajaran Iimu
pengetahuan sosial pada siswa kelas V11 di SMPN 2 Bululawang.

c.) Memberikan saran yang diperoleh peneliti selama melakukan
penelitian guna mengembangkan pembelajaran berbasis Google
Form dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas
VIl di SMPN 2 Bululawang.

b. Bagi Sekolah



Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai
masukan bagi sekolah berdasarkan hasil yang didapat peneliti selama
melakukan penelitian, guna mengembangkan pembelajaran dalam
rangka mensukseskan pelaksanaan program pembelajaran berbasis
Google Form dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa
kelas VII di SMPN 2 Bululawang.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perbaikan
dan penyempurnaan bagi penelitian ini serta dapat memberikan
manfaat bagi dunia pendidikan.

E. Orisinalitas penelitian

Dalam penelitian ini penulis memberikan penjelasan mengenai
orisinalitas penelitian terhadap judul yang akan penulis teliti, maka dari itu
penulis akan memamparkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form
dalam mata pembelajaran IPS untuk memberi motivasi belajar siswa.
Penulis akan memamparkan beberapa skripsi dan jurnal hal tersebut
menghindari pengulangan kajian penelitian sebelumnya.

Pertama, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar dan Pendidikan Dasar
yang ditulis oleh Septian Kurnianto yang berjudul “Penggunaan Media
Google Form untuk meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V

SD Negeri 2 Logede”. Jurnal dilatarbelakangi dari kurang antusias siswa



dalam melaksanakan pembelajaran daring. Siswa merasa bosan dengan
pembelajaran yang dilakukan melalui whatsapp. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui media Google Form
pada siswa kelas V SD. Peneliti menggunakan beberapa teknikdalam
pengumpulan data yaitu wawancara dan angket. Dari penelitian ini
ditemukan bahwa motivasi siswa mengalami peningkatan dari tahap pra
tindakan, siklus I, dan siklus I1. ’

Persamaan dari skripsi yang penulis angkat sama-sama membahas
mengenai penggunan media pembelajaran Google Form yang dapat
meningkatkan dan memberi motivasi siswa. Perbedaan skripsi yang ditulis
peneliti berfokus pada media pembelajaran Google Form dikalangan siswa
SMP, sedangkan jurnal Septian Kurnianto berfokus pada media
pembelajaran Google Form dikalangan siswa Sekolah Dasar. Selain itu
skripsi yang ditulis peneliti menggunakan metode Deskriptif kualitatif,
sedangkan jurnal yang ditulis Septian Kurnianto menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Siti Ngafifah yang berjudul
“Penggunaan Google Form dalam meningkatkan efektivitas evaluasi
Pembelajaran Daring Siswa Pada Masa Covid 19 di SD IT Baitul Muslim
Way Jepara”. Jurnal dibuat bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan penggunaan googl form dalam evaluasi pembelajaran online

siswa. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dan

’ Septian Kurnianto, Penggunaan Media Google Form untuk meningkatkan Motivasi Belajar Pada
Siswa Kelas V SD Negeri 2 Logede, Scholastica Jurnal, Vol 4 (1), maret 2021.



teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran menggunakan Google Form di SD IT Baitul Muslim kurang
efektif karena kurang pengeditan, fitur terbatas, dan desain juga terbatas.?

Persamaan dari skripsi yang peneliti tulis yaitu sama-sama
memahas mengenai media pembelajaran yang berbasis Google Form.
Perbedaan skripsi yang ditulis oleh penulis berfokus pada implementasi
media Google Form dalam memberi motivasi belajar, sedangkan jurnal
tersebut berfokus peningkatan efektivitas evaluasi pembelajaran. Selain itu
penulis meneliti siswa SMP sedangkan jurnal yang ditulis oleh Siti
Ngafifah meneliti siswa SD IT Baitul Muslim Way Jepara.

Ketiga, Jurnal karya ilmiah guru yang ditulis oleh Bekti Mulatsih
sebagai guru di SMA Negeri 1 Banguntapan yang berjudul “ Penerapan
aplikasi google classroom, Google Form, dan quizizz dalam pembelajaran
kimia di masa pandemi covid-19.” Jurnal tersebut dilatarbelakangi
partisipasi SMA Negeri 1 Bangunpatan dalam pembelajaran jarak jauh
yang menerapkan kebijakan social distancing. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan pembelajaran kimia secara
daring dan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kimia secara daring

selama pandemi. Hasil dari penelitian tersebut adalah diketahui bahwa

8 Siti Ngafifah, Penggunaan Google Form dalam meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran
daring siswa pada masa covid 19 di SD IT Baitul Muslim Way Jepara, As-Salam 1, Vol. IX (2),
tahun 2020.
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kegiatan berlangsung efekif dengan prosentase siswa 98,4% siswa yang
mengikuti daring.®

Persamaan dari skripsi yang penulis teliti yaitu sama-sama
menggunakan media Google Form dalam proses pembelajaran yang
berguna untuk mendukung berhasil proses pembelajaran. Perbedaan
penulis lebih berfokus pada implementasi media pembelajaran guna
memberi motivasi belajar dan berfokus pada mata pelajaran ips dikalangan
siswa, sedangkan jurnal yang ditulis oleh Bekti Mulatsih berfokus pada
penerapan pembelajaran kimia secara daring di SMA Negeri 1
Banguntapan selama pandemi.

Keempat, Jurnal Pendidikan Dasar Islam yang ditulis oleh
Hamdan Husein Batubara dengan judul “Penggunaan Google Form
Sebagai Alat Kinerja Dosen Di Prodi Uniska Muhammad Arsyad Al
Banjari”,yang bertujuan untuk mengetahui prosedur pembuatan kuesioner
online menggunakan Google Form yang digunakan untuk menilai Kinerja
dosen dan juga respon mahasiswa. Penelitian tersebut menggunakan
metode deskriptif analitis yang dalam teknik penelitiannya menggunakan
angket dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

prosedur pengembanann Kkuesioner penilaian dosen pada saat

% Bekti Mulatsih, Penerapan aplikasi google classroom, Google Form, dan quizizz dalam
pembelajaran kimia di masa pandemi covid-19, Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol 5(1).
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menggunakan Google Form dimulai dengan tahap perencanaan,
pembuatan, dan pempublikasian serta pemberian petunjuk penggunaan.*®

Persamaan, Penelitian yang ditulis oleh peneliti yaitu sama-sama
meneliti penggunaan Google Form. Perbedaan penelitian yang ditulis oleh
peneliti berfokus pada penggunaan media Google proses pembelajaran IPS
pada siswa SMP sedangkan jurnal yang ditulis oleh Hamdan Husein
Batubara lebih berfokus pada kinerja dosen dan respon mahasiswa.
Perbedaan lain yang tampak adalah, sripsi peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif sedangkan jurnal yang dibuat oleh Hamdan Husein
Batubara menggunakan metode deskriptif analitis yang mana teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan studi dokumentasi.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo bernama Irene
Krisdayanti yang berjudul ‘“Penggunaan Google Form Pada kegiatan
evaluasi Belajar di MI Ma’arif Polorejo” dilatarbelakangi oleh kegiatan
pembelajaran di MI Ma’arif Polorejo yang dilaksanakan secara daring dan
memilih menggunakan Google Form sebagai media pembelajaran. Tujuan
penelitian  tersebut adalah untuk  mendeskripsikan  kontinuitas,
kekomprehensivan, keadilan, dan objektivitas penggunaan Google Form
pada evaluasi kegiatan belajar di MI Ma’arif Polorejo. Didalam skripsi
tersebut digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik

penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian

19 Hamdan Husein Batubara, Penggunaan Google Form Sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen di
Prodi PGMI UNISKA Muhammad Arsyad Al Banjari, Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 8 (1),
Juni 2016
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menunjukkan bahwa proses evaluasi dengan Google Form tidak
digunakan secara terus menerus. Selain itu, tidak semua aspek dapat
dinilai selama pembelajaran daring. Dari segi keadilan, guru menilai adil
pada saat memberi penilaian pada siswa. **

Persamaan, penelitian yang diteliti oleh penulis sama-sama
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, di Ml
Ma’arif Polorejo dan di SMPN 2 Bululawang juga sama-sama
menggunakan Google Form. Perbedaan penelitian yang ditulis oleh
peneliti dengan penelitian yang ditulis oleh Irene Krisdayanti adalah
Google Form yang peneliti teliti digunakan sebagai Media pembelajaran

IPS untuk memberi motivasi Siswa. Namun pada sripsi Irene Krisdayanti

Google Form digunakan untuk evaluasi pelaksanaan pembelajaran.

Tabel 1.1 : Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Judul, Bentuk, Penelitian
Penerbit, dan

Tahun Penerbit

1 | Septian Membahas Peneliti Skripsi yang
Kurnianto,| mengenai berfokus pada
“Penggunaan penggunan media penulis bahas
Media Google media pembelajaran
Form untuk pembelajaran | Google Form berfokus pada
meningkatkan Google Form | dikalangan
Motivasi Belajar | yang dapat siswa SMP, Implementasi
Pada Siswa memberi dan | sedangkan
Kelas V SD meningkatkan | jurnal Septian

! Irene Krisdayanti, Penggunaan Google Form Pada Kegiatan Evaluasi Belajar di MI Ma’arif
Polorejo, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2021. Him 114,
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Negeri 2
Logede” jurnal
2021

motivasi siswa
a.

Kurnianto
berfokus pada
media
pembelajaran

media

pembelajaran

Google Form Google Form
dikalangan
siswa Sekolah | untuk
Dasar. Selain
itu skripsi yang | memberi
ditulis peneliti
menggunakan motivasi
metode
Deskriptif belajar pada
kualitatif,
sedangkan siswa kelas
jurnal yang
ditulis Septian | VII SMPN 2
Kurnianto
menggunakan Bululawang.
metode
Penelitian
Tindakan
Kelas.
Siti Ngafifah, Sama-sama Perbedaan Skripsi yang
“Penggunaan memahas skripsi yang
Google Form mengenai ditulis oleh penulis bahas
dalam media penulis
meningkatkan pembelajaran | berfokus pada | berfokus pada
efektivitas yang berbasis | implementasi
evaluasi Google Form. | media Google | implementasi
Pembelajaran Form dalam
Daring Siswa memberi media
Pada Masa motivasi
Covid 19 di SD belajar, pembelajaran
IT Baitul sedangkan
Muslim Way jurnal tersebut | Google Form
Jepara berfokus
peningkatan untuk
efektivitas
evaluasi memberi
pembelajaran.
Selain itu motivasi
penulis meneliti
siswa SMP belajar siswa
sedangkan

jurnal yang
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ditulis oleh Siti | pada Pelajaran
Ngafifah
meneliti siswa | IPS.
SD IT Baitul
Muslim Way
Jepara.
Bekti Mulatsih Persamaan penulis lebih Skripsi yang
sebagai guru di | dari skripsi berfokus pada
SMA Negeri 1 yang penulis | implementasi penulis bahas
Banguntapan teliti yaitu media
yang berjudul “ | sama-sama pembelajaran berfokus pada
Penerapan menggunakan | guna memberi
aplikasi google | media Google | motivasi belajar | implementasi
classroom, Form dalam dan berfokus
Google Form, proses pada mata media
dan quizizz pembelajaran | pelajaran ips
dalam yang berguna | dikalangan pembelajaran
pembelajaran untuk siswa,
kimia di masa mendukung sedangkan Google Form
pandemi covid- | berhasil jurnal yang
19.” proses ditulis oleh untuk
pembelajaran. | Bekti Mulatsih
berfokus pada | memberi
penerapan
pembelajaran motivasi
kimia secara
daring di SMA | belajar pada
Negeri 1
Banguntapan pelajaran IPS
selama
pandemi. siswa kelas
VII.
Hamdan Husein | Penelitian penelitian yang | Skripsi yang
Batubara dengan | yang ditulis ditulis oleh
judul oleh peneliti peneliti penulis bahas
“Penggunaan yaitu sama- berfokus pada
Google Form sama meneliti | penggunaan berfokus pada
Sebagai Alat penggunaan media Google
Kinerja Dosen Google Form. | proses implementasi
Di Prodi Uniska pembelajaran
Muhammad IPS pada siswa | media
Arsyad Al SMP sedangkan
Banjari, jurnal, jurnal yang pembelajaran
2016 ditulis oleh
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Hamdan Husein
Batubara lebih
berfokus pada
kinerja dosen
dan respon
mahasiswa.
Perbedaan lain
yang tampak
adalah, sripsi
peneliti
menggunakan
metode
deskriptif
kualitatif
sedangkan
jurnal yang
dibuat oleh
Hamdan Husein
Batubara
menggunakan
metode
deskriptif
analitis yang
mana teknik
pengumpulan
data
menggunakan
angket dan
studi
dokumentasi.

berbasis
Google Form
untuk
memberi
motivasi
siswa kelas

VIL.

Irene
Krisdayanti,
“Penggunaan
Google Form
Pada kegiatan
evaluasi Belajar
di MI Ma’arif
Polorejo”Skripsi,
2021

penelitian
yang diteliti
oleh penulis
sama-sama
menggunakan
metode
penelitian
deskriptif
kualitatif
dengan teknik
penelitian
observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.
Selain itu, di

Perbedaan
penelitian yang
ditulis oleh
peneliti dengan
penelitian yang
ditulis oleh
Irene
Krisdayanti
adalah Google
Form yang
peneliti teliti
digunakan
sebagai Media
pembelajaran
IPS untuk
memberi

Skripsi yang
penulis bahas
berfokus pada
implementasi
media
pembelajaran
berbasis

Google Form
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MI Ma’arif motivasi Siswa. | untuk
Polorejo dan | Namun pada
di SMPN 2 sripsi Irene memberi
Bululawang Krisdayanti
juga sama- Google Form motivasi
sama digunakan
menggunakan | untuk evaluasi | siswa kelas
Google Form. | pelaksanaan

pembelajaran. | VII.

F. Definisi Istilah
Definisi Istilah ini memberikan penjelasan serta penegasan terkait dengan
penulisan skripsi yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap
judul yang ditulis oleh peneliti. Berikut ini penjelasannya :
1. Google Form
Google Form yang dimaksud dalam penelitian ini tentang media
pembelajaran berbasis elektronik yang digunakan dalam proses
pembelajaran baik untuk menghubungkan dengan aplikasi lainnya maupun
digunakan dalam proses komunikasi diluar jam sekolah yang kemudian
dari penggunaan Google Form akan memberikan dampak bagi proses
belajar mengajar.

Google Form merupakan aplikasi berbasis web yang dapat
digunakan oleh semua orang untuk memberi jawaban maupun tanggapan
berbentuk kuesioner maupun soal secara cepat dimanapun berada dengan
menggunakan internet melalui laptop maupun handphone. Media ini juga
memiliki fitur

yang lengkap dan menarik dalam penyajiannya.

Penggunaan Google Form sangat tepat untuk mengumpulkan tugas pada
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saat pembelajaran online, mengumpulkan data-data lainnya melalui
halaman internet.
2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini tentang faktor
dorongan dalam diri seseorang maupun dari luar diri seseorang untuk
mencapai kesuksesan belajar. Dengan demikian motivasi yang dimaksud
yaitu untuk mengetahui motivasi siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
pada saat menggunakan media pembelajaran berbasis Google Form dalam
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Motivasi belajar ini dapat
menunjukkan perilaku siswa pada saat mengumpulkan tugas secara tepat
waktu, semakin bersemangat mengerjakan tugas dan memahami materi IPS
yang disampaikan oleh guru.

G. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan sebagai acuan agar penelitian ini
tidak keluar dari permasalahan maka peneliti perlu membuat sistematika
pembahasan. Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

BAB | Pendahuluan; Pada pendahuluan meliputi konteks penelitian pada
penelitian ini, didalam konteks penelitian inilah terkandung alasan peneliti
mengkaji motivasi siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang dengan
Implementasi penggunaan Google Form di sekolah selama proses
pembelajaran serta seberapa penting masalah tersebut dibahas. Pada BAB |
terdapat fokus penelitian yang akan membantu peneliti untuk fokus tentang

masalah motivasi siswa yang sedang dikaji pada siswa kelas VII di SMPN 2
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Bululawang. Pada BAB | terdapat tujuan penelitian, pada tujuan penelitian
akan terlihat sesuatu yang akan dicapai dalam penelitian ini. Pada BAB |
terdapat orisinalitas penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian ini benar-
benar murni dilakukan untuk mengetahui penggunaan Google Form dalam
memberi motivasi belajar siswa kelas VII.

BAB Il LANDASAN TEORI : Pada landasan teori terdapat deskripsi
teoritis tentang implementasi penggunaan Google Form guna memberi
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

BAB Ill METODE PENELITIAN : Metode penelitian yang terdiri dari
lokasi penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan prosedur penelitian.

BAB IV PAPARAN DATA Dan HASIL PENELITIAN, berisi tentang
paparan secara umum data yang diperoleh peneliti serta paparan hasil dari
penelitian.

BAB V PEMBAHASAN, berisi tentang penjelasan secara rinci dari
pembahasan pada bab sebelumnya dan dari hasil penelitian.

BAB VI KESIMPULAN, berisi tentang semua pembahasan untuk di ambil

kesimpulan yang bertujuan mempermudah pembaca dan berisi tentang saran.
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BAB |1
PERSPEKTIF TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh terhadap
penggunaan alat bantu mengajar di sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan
lainnya. Bagi sekolah-sekolah yang sudah maju dan mampu, telah menggunakan
alat-alat tersebut sebagai alat bantu mengajar sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif dan efisien.

Dalam buku Oemar Hamalik dijelaskan bahwa dengan adanya kemajuan
tekonologi, perkembangan pendidikan di sekolah semakin lama semakin
mengalami perubahan dan mendorong berbagai usaha perubahan. Pendidikan di
sekolah telah menunjukkan perkem'bangan pesat di bidang kurikulum,
metodologi, peralatan, dan penilaian. Begitu juga telah terjadi perubahan pada
bidang administrasi, organisasi, personil (SDM), dan supervisi pendidikan.
Maka secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa perubahan yang terjadi
merupakan pembaharuan dalam sistem pendidikan yang menyangkut semua
aspek dan komponen yang ada.*?

Sekarang ini, pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan dengan
perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi erubahan dan pergeseran
paradigma pendidikan. Perkembangan pesat di bidang teknologi khususnya

internet, mempercepat aliran ilmu pengetahuan yang enembus batas-batas

2 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1989, him. 2
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dimensi ruang dan waktu. Program-program internet bukan hanya menampilkan
data dan informasi yang dapat ditransmisikan dengan kecepatan tinggi, tetapi
juga ilmu pengetahuan yang dapat diakses secara cepat oleh penggunanya.
Kemampuan, kecepatan, kesempatan untuk mengolah, menganalisis data
menjadi informasi yang kemudian menjadi ilmu pengetahuan yang bermanfaat
sangatlah penting artinya dalam dunia informasi saat ini. Tentu saja, kondisi ini
berpengaruh pada kebiasaan dan budaya pendidikan yang dikelola dan dilakukan
selama ini.

Media merupakan sebuah alat yang memiliki fungsi menyampaikan
pesan. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses
komunikasi antar pelajar, pengajar, dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa,
bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk
menyampaikan pesan. Bentuk stimulus dapat digunakan sebagai media,
diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak
atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. Maka dengan kelima bentuk
stimulus ini, akan membantu pelajar mempelajari bahan pelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa bahan-bahan stimulus yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran adalah audio, visual, dan gerakan.

Banyak batasan atau pengertian yang dikemukkan para ahli tentang
media, diantaranya adalah : Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan
(Assosiation of Education and Communication Technology (AECT) di Amerika,

membatasi media sebagai segala bentuk saluran yang digunakan untuk
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menyalurkan pesan atau informasi. National Education Association (NEA),
mengatakan bahwa “media” adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak
maupun audio visual serta peralatannya. Gagne (1970), mengatakan bahwa
media adalah berbagai jenis komponen atau sumber belajar dalam lingkungan
pembelajaran yang dapat merangsang pelajar untuk belajar. Briggs (1970),
mengatakan media adalah segala wahana atau alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang pelajar untuk belajar. Y. Miarso, mengatakan bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemajuan pembelajaran sehingga dapat mendorong
kemajuan proses belajar mengajar pada diri pembelajarnya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah saran pendidikan yang dapat digunakan sebagu perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efiensi dakam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam pengertian yang lebih luas media pembelajaran adalah alat,
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajaran dalam proses
dikelas.”

Dalam Al-Quran media pembelajaran terdapat pada Q.S An-Nahl ayat

44, yaitu :

(A U‘L-’H u.\.\_\ JSJM d.ﬂ\ \._d J_\\ 9 J_\ )5\3 Sl\\_'allj\?a

UJJSS-’-\ e.@.j.&jj e.@.dj‘ dJJ

13 Hujuair AH. Sanaky, Media pembelajaran, (Yogyakarta: safiria insania press, 2009) him 3
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44. keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan

2. Manfaat media pembelajaran

Setiap materi pembelajaran  mempunyai tingkat kesukaran yang
bervariasi dan bermacam-macam. Pada satu ada bahan pembelajaran yang
tidak memerlukan media pembelajaran, tetapi disisi lain ada bahan
pembelajaran yang memerlukan media pembelajaran. Materi pembelajaran
yang mempunyai tingkat kesukaran tinggi tentu akan sulit dipahami oleh
siswa, apalagi oleh sisiwa yang kurang menyukai materi pembelajaran yang
disampaikan.'*

Keberadaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Guru sebagai
penyampai pesan mempunyai kepentingan yang benar untuk memudahkan
tugasnya dalam menyampaikan pesan dan materi pembelajaran akan sulit
untuk dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa, apalagi bila materi
pembelajaran yang disampaikan tergolong rumit dan knompleks. Untuk itu
penggunaan mutlak harus dilakukan agar materi dapat sampai ke peserta didik
secara efektif dan efesien.

Secara umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah
mempermudah interaksi antara guru dan siswa sehingga Kkegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus ada

beberapa manfaat media yang lebih rinci, Kemp dan Dayton (dalam

1 Ali muhson, 2010, pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi informasi, jurnal
pendidikan akutansi Indonesia, vol. VIII. No 2, him 4
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Depdiknas, 2003) mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam

pembelajaran yaitu :

a.

b.

h.

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

Proses pembelajaran menjadi interaktif

Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Meningkatkan kualitas hasil kerja siswa

Media memungkinkan proses belajar belajar dapat dilakukan dimana
dan kapan saja

Media dapat menubuhkan sikap postif siswa terhadap materi dan proses
belajar

Mengubah peran guru ke arah lebih postif dan produktif

Selain beberapa manfaat media seperti yang dijelaskan diatas, masih

terdapat beberapa manfaat praktis. Manfaat praktis media pembelajaran tersebut

adalah :

a.

Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih
kokret

Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan indera manusia

Media dapat membantu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

Media dapat menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa

langka dan berbahaya dalam kelas
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Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat seperti
(vidio dan foto) akan memberikan kesan mendalam, lebih mudah

dicerna dan mudah untuk di ingat pada siswa

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa secara

praktis media pembelajaran memiliki beberapa manfaat, antara lain :

a.

Mengkongretkan konsep-konsep yang besifat abstrak, sehingga dapat
mengurangi verbalisme, misalnya dengan menggunakan gambar, skema,
modeln dan sebagainya.

Membangkitkan motivasi, sehingga memperbesar perhatian indvidual
siswa untuk seluruh anggota kelompok belajar sebab jalannya
pembelajaran tidak membosankan dan tidak monoton.

Memfungsikan seluruh indra siswa, sehingga kelmahan dalam satu indra
(misal telinga dan mata) dapat di imbangi dengan kemampuan indra
lainnya.

Mendekatkan dunia teori atau konsep realita yang sukar diperolrh
dengan cara-cara lain selain menggunakan media pembelajaran,
misalnya untuk memberikan pengtahuan untuk pola bumi, anak tidak
ungkin memperoleh pengalaman secara langsung. Maka dibuatlah globe
sebagi mode untuk acuan bentuk bumi. Demikian juga benda-benda lain
yang terlalu besar atau kecil, gejala gejala yang gerkannya terlalu cepat
atau terlalu terlambat, gejala gejala yang berbahaya atau sukar didapat,
hal hal yang terlalu kompleks dan sebagainnya, semuannya dapat

didapatkan dengan media pembelajaran
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e. Meningkatkan kemungkinan terjadinya ineraksi langsung antar sisiwa
dengan lingkungannya. Misalnya dengan menggunakan.

f. Memberikan uniformitas atau keseragaman dalam pengamatan, sebab
daya tangkap setiap tangkap berbeda beda tergantung dari pengalaman
serta intelegensi masing masing siswa.

g. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat di ulang
maupun disimpan menurut kebutuhan.*®

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Menurut Rudi Brezt membagi klasifikasi media pembelajaran menjadi 8,
yakni :
a. Media audio visual gerak
b. Media audio visual diam
c. Media audio semi gerak
d. Media visual gerak
e. Media visual diam
f.  Media visual semi gerak
g. Media audio
h. Media cetak
Dari jenis media pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk

 Ibid him 5
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mengidentifikasi komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru daam
pembelajaran di sekolah. *°
B. Google Form

1. Pengertian Google Form

Pengertian secara umum, Google Form adalah layanan online dari
google untuk membuat formulir secara online, dan untuk mengumpulkan
data, komentar, yang nantinya dapat disusun menggunakan spreadsheet.
Berikut defunisi dari pengertian tentang Google Form dari berbagai sumber:

a) Disini penulis akan memberikan cara untuk membuat soal online,
soal tersebut tidak hanya soal pilihan essay, tetapi juga dapat
membuat soal pilihan ganda, yang nantinya dapat kita tampilkan ke
halaman blog untuk kemudian dibagikan kepada peserta didik dan
peserta didik dapat mengisinya hanya dengan membuka halaman
tersebut dan mengisi jawaban.*’

b) Pengertian dari Google Form adalah merupakan salah satu layanan
yang diberikan google untuk kelola pendaftaran acara, jejak
pendapat, membuat kuis, dan melakukan kuis secara online. Pada
Google Form terdapat tanggapan survei yang diolah menjadi
sebuah grafik dan lingkaran. 8

Google Form merupakan salah satu dari layanan googledocs.

Aplikasi ini sangat cocok untuk guru, dosen, mahasiswa, pegawai

16 Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa, jurnal komunikasi pendidikan, STT Kadesi Yogyakarta, vol. 2 No. 2, (2018). HIm.
106

Y Muhammad Candra Syaponselutra, Op.Cit, h.28

'8 yuke Yuliani Hamdanni dan dkk, G Suite,(Bandung: Lembaga Siste, Informasi, 2017),h.53
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kantor dan professional yang suka membuat quiz, form dan survey

online. Fitur dari Google Form dapat dibagikan ke orang-orang secara

terbuka atau khusus kepada pemilik akun google dengan pilihan

aksesbilitas, seperti readonly (haanya dapat membaca) atau editable

(dapat mengedit dokumen).

2. Fungsi Google Form

Adapun beberapa fungsi Google Form untuk dunia pendidikan

adalah sebagai berikut:

a.

e.

Memberikan tugas latihan/ulangan secara online melaulai website
Google Form

Membuat formulir pendaftaran online untuk sekolah

Membagikan kuesioner kepada orang-orang secara online
Mengumpulkan pendapat orang lain secara online

Mendata siswa/guru sekolah melalau laman website

3. Keunggulan Google Form

a. Tampilan

b.

Google Form memiliki tampilan yang menarik dan tidak
membosankan. Aplikasi ini menyediakan fasilitas kepada
penggunannya untuk memasukkan foto atau logo sendiri di dalam
menu. Aplikasi ini juga memiliki banyak template yang membuat
kuis dan kuesioner tersebut semakin menarik dan berwarna.

Menu tes
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Aplikasi ini menyediakan berbagai jenis tes yang bebas digunakan
sesuai dengan keperluan pengguna. Misalnya pilihan jawaban
ganda, ceklis, tarik-turun, skala linier, dan lain sebagainnya. Anda
juga dapat menambahkan gambar dan vidio YouTube ke dalam
kuis.

c. Praktis
Responden dapat memberikan tanggapan dengan segera dan dimana
pun. Aplikasi ini dapat digunakan setiap orang secara gratis untuk
membuat kuesioner online dan kuis online menggunakan
handphone atau laptop yang terhubung dengan internet lalu
membagikan alamat link kepada responden. Para responden juga
dapat memberikan tanggapannya dimana pun dan kapanpun, dengan
mengakses link yang sudah diberikan menggunakan handphone
atau laptop. Semua tanggapan dan jawaban secara otomatis akan
ditampung, disusun, dianalisa, dan disimpan oleh aplikasi Google
Form dengan cepat dan aman.

d. Rapi
Hasilnya langsung tersusun dan dianalisis secara otomatis oleh
sistem. Tanggapan survei yang terkumpul akan tersusun rapi dan
disertai info tanggapan waktu nyata dan grafik hasl tanggapan.

4. Kelemahan Dari Google Form
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Kelemahan dari Google Form adalah ketergantungan pada jaringan
internet. Untuk wilayah indonesia ini tidak semua memiliki koneksi

internet yang stabil.

C. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Kata motivasi berasal dari kata "motif" yaitu kekuatan yang muncul
dari dalam individu sehingga menyebabkan individu tersebut bertindak.
Motif tidak dapat di nilai atau dilihat secara langsung tetapi dapat
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya berupa rangsangan, dorongan, dan
pembangkit tenaga yang suatu tindakan tertentu.®
Orang yang termotivasi memiliki perilaku yang terarah, dan
cenderung bertahan lama. Dalam motivasi perlu diingat kata kunci penting
memiliki dorongan, memiliki prioritas, dan lingkungan yang mendukung.
Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri seseorang maupun
lingkungan belajar yang memiliki keinginan melakukan perubahan tingkah
laku untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi motivasi belajar dapat muncul dari
dorongan dalam diri untuk mencapai keberhasilan belajar dan dari luar diri
seseorang yang timbul dari lingkungan sekitar baik berupa penghargaan
maupun kegiatan belajar yang menarik.?°

2. Fungsi Motivasi Belajar

9 Richard M. Sellers & Lyman W. Porter, Motivation and Work Behavior (New York: McGraw-
Hill., 1991), him 154.

% Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), him. 23
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Motivasi memiliki peran penting dalam kebutuhan belajar. Seseorang yang
memiliki motivasi akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Dengan
motivasi yang tepat keberhasilan akan tercapai. Sedangkan kurangnya
motivasi belajar akan rendahnya tingkat usaha untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal. %

Menurut Sadirman motivasi belajar memiliki tiga fungsi, yaitu :

a.) Motivasi sebagai pendorong
Motivasi tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya dorongan atau
penggerak dalam diri seseorang. Motivasi dalam hal ini memiliki fungsi
pendorong atau penggerak kegiatan yang akan dikerjakan.
b.) Motivasi sebagai arah dan petunjuk
Pencapaian tujuan yang ingin dicapai harus terdapat motivasi
didalamnya. Motivasi berfungsi sebagai arah dan petunjuk dalam kegiatan
yang akan dikerjakan agar sesuai dengan tujuan yang direncanakan.
c.) Motivasi sebagai seleksi
Motivasi menentukan sesuatu yang harus dicapai dan perbuatan yang
tidak diperlukan. Motivasi akan memberikan batasan aktivitas yang perlu
dilaksanakan agar tujuan seseorang dapat tercapai.??
3. Teori Motivasi
Berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan tujuan, motivasi dapat ditinjau
dari dua teori, yaitu: (1) teori kebutuhan dari Maslow; (2) teori motivasi

kesehatan Herzberg. %

2t Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2002,) him. 125
2 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2012),
him.73.
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1.) Teori Tingkat Kebutuhan dari Maslow
Salah seorang pelopor yang mendalami teori motivasi kebutuhan
adalah Abraham H. Maslow. Hasil pemikirannya dituang dalam sebuah
buku berjudul Motivation and Personality. Menurut Maslow, seseorang
terdorong untuk melakukan sesuatu karena adanya kebutuhan. Kebutuhan,
yaitu sebagai berikut.
a. Kebutuhan fisiologis (psychological needs)

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling utama
yang meliputi kebutuhan oksigen, air, protein, garam, gula, kalsium,
berbagai mineral, dn vitamin. Termasuk juga pH yang seimbang dan
suhu, serta berbagai kebutuhan untuk dapat hidup aktif.

b. Kebutuhan keselamatan dan rasa aman (safety or security needs)
Apabila kebutuhan yang pertama sudah terpenuhi, dengan sendirinya akan
datang kebutuhan yang kedua. Yaitu kebutuhan keselamatan dan rasa
aman yang meliputi terbebas dari rasa takut dari ancaman, kecelakaan, dan
melaksanakan tugas pekerjaan. Kebutuhan ini terdiri dua macam yaitu
keamanan dann harta benda.

c. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs)

Kebutuhan akan penghargaan adalah kebutuhan akan penghargaan diri dan
pegakuan serta penghargaan prestise dari masyarakat yang meliputi
kebutuhan akanpenghargaan, kebebasan status,prestasi, kekuasaan, harga

diri, dan rasa dihargai oleh orang lain.

 Op.cit, him, 72.
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d. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs)

Kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan akan perwujudan diri,

pengembangan bakat dengan usaha mencapi hasil dalam bidang

pengetahuan, sosial,dan pembetukan pribadi.

Kebutuhan pada tingkat pertama sampai ketiga merupakan tingkat
kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan pada setiap tingkata hanya dapat
dipenuhi jika kebutuhan pada tingkatan sebelumnya telah terpenuhi, dengan
demikian, motivasi manusia menurut Maslow berdasarkan Kklasifikasi
kebutuhan secar hierarkis.**

4. Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam manusia sangat dianjurkan memiliki motivasi
belajar yang tinggi ajaran agam islam sangat mengutamakan orang yang
bersemangat dalam menambah ilmu dan Allah akan mengangkat derajat orang
yang mempunyai ilmu, sebagaimana dalam firman Allah Q.S Al-Mujadilah ayat
11:
| sALALE allaadl 31,5055 281 (L8 13) ) 5hal Sl i u
| il Cpdll B a8 1575830 155050 U8 13) 5% 280 0 =i

- - -

DA Gsdazd lag W% cla 3 alall ) d ol Gpally 2Sha

11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:

"Berdirilan kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan

** A Dale Timpe, Motivation of Personl (Jakarta; Gramedia, 1993), him. 12-13.
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meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Motivasi memiliki peranan tinggi untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam menuntut ilmu juga harus memiliki motivasi belajar karena
memiliki pengetahuan yang banyak menjadikan manusia hidup
bermartabat dan lebih baik. Motivasi belajar juga telah diterapkan pada
zaman para nabi dan rosul, seperti kisah Nabi Musa A.S yang menuntut
ilmu pada Nabi khidir. Dalam kisah ini tampak jelas walaupun Nabi Musa
merupakan Nabi yang terkenal dengan salah satu nabi bergelar Ulul Azmi
namun Nabi Musa tetap memiliki motivasi dan semangat yang tinggi
untuk mencari ilmu. Hal tersebut telah dikisahkan dalam Al-Quran Surat

al kahfi ayat 60.%

Firman Allah surat Al-Kahfi ayat 60 :

o - o - - -

% ° . PEN @ P - _ e 2
SV 0a0Ad) raan &l 5a 250 Y BlEa) Ll gh (U8 3G

B8 il
60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua

buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.

» Harmalis, Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam, Indonesian Journal of Counseling &
Development, IAIN Kerinci, Vol. 1, No. 1, him. 60
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5. Indikator Dalam Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno terdapat ciri-ciri siswa yang memiliki
Motivasi Belajar, sebagai berikut :
a.) Hasrat dan keinginan Berhasil
b.) Harapan dan cita-cita masa depan
c.) Penghargaan dalam belajar
d.) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar
e.) Kegiatan menarik dalam belajar
f.) Lingkungan belajar yang kondusif*®
D. Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial
1. llmu pengetahuan Sosial
Pembelajaran IPS merupakan suatu program pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu dan melatih peserta didik agar memiliki
kemampuan untuk mengenal dan menganalisis persoalan dari berbagai
sudut pandang. Mata pelajaran IPS memiliki berbagai cabang yaitu
sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, akan tetapi berbagai cabang
pelajaran tersebut dijadikan satu menjadi IPS terpadu untuk kalangan

SMP/Mts.?’

Pada penelitian ini berfokus pada pembelajaran IPS kelas VII
semester 1 terkait kebudayaan islam di Indonesia. Pada masa pelajaran

tersebut guru menggunakan beberapa gambar yang dikirim di media

*® Hamzah B. Uno. Loc. Cit. HIm. 31
% Dada ng Supardan, Pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial Perspektif Filosofida Kurikulum
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 17.
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Google Form untuk mendukung tingkat pemahaman siswa. Penggunaan
media pembelajaran Google Form dipilih karena lebih mudah digunakan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa IImu
Pengetahuan Sosial yaitu cabang ilmu untuk melatih kemampuan siswa
dalam menganalisis berbagi sudut padang ilmu sosial. Dengan begitu
peneliti fokus materi kebudayaan Islam Indonesia dengan penggunaan

Google Form dalam pembelajaran.
2. Strategi Pembelajaran IiImu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) salah satu mata pelajaran yang
digunakan pada jenjang SD/SMP. Mata pelajaran ini membahas tentang
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi isu sosial. Pembelajaran IPS
menjadikan warga negara lebih demokratis, bertanggung jawab, dan cinta
damai. Berikut ini strategi pembelajaran IPS yang dilakukan dikalangan

pendidikan yaitu :

Menurut Supardan strategi pembelajaran IPS yang meningkatkan

kreativitas terdapat empat macam vyaitu : 2

a. Strategi pembelajaran  sosiodrama adalah strategi  dengan
mempermainkan karakter sesorang tokoh perjuangan sehingga

mengandung nilai pembelajaran. Komponen yang terdapat dalam

%% Subkhan Rojuli, Strategi Pembelajaran Pendidikan IPS (Surabaya: Garuda Mas Sejahtera, 2016)
him. 47-51



36

strategi pembelajaran yaitu tujuan, topik pembelajaran, memilih
peran, pemeranan adegan, dan evaluasi pemeranan.

Strategi pembelajaran sinektik adalah strategi yang menggunakan
kreativitas dalam perumpamaan dan menerjemahkan suatu
permasalahan dari sudut pandang.

Strategi pembelajaran studi ekrusi perjalanan adalah pembelajaran
yang mengaitkan situasi yang terjadi dengan memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dengan tujuan mempelajari
secara nyata dan mealatih menggunakan metodologi riset.

Strategi pembelajaran inkuri sosial adalah strategi pembelajaran
dengan  mengembangkan  kemampuan  penyelidikan  serta
mencerminkan sifat kehidupan sebagian pelatihan hidup didalam
masyarakat.

Menurut Trianto strategi pembelajaran IPS ada enam macam yaitu:
Strategi urutan penyampaian suksesif yaitu strategi pembelajaran
dengan penyampaian materi pembelajaran secara berurutan dan
mendalam.

Strategi penyampaian fakta yaitu strategi pembelajaran penyampaian
materi dan penyaijiannya secara lisan, tulisan, dan gambar.

Strategi pembelajaran konsep yaitu strategi pembelajaran dengan
menunjukkan ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, dan

generalisasi.
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d. Strategi pembelajaran dengan prinsip yaitu strategi pembelajaran
dengan penyampaian disertai dalil, rumus, hukum, dan teori.

e. Strategi pembelajaran prosedur yaitu strategi yang bertujuan untuk
mempraktekan dan melakukan sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan.

f. Strategi pembelajaran aspek sikap vyaitu strategi pembelajaran
yangberkaitan tentang pemberian respon, penerimaan nilai, dan

evaluasi.

Menurut Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari dalam bukunya
terdapat 5 strategi pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut yaitu.

a. Pembelajaran kemampuan berfikir
1) Studi Kasus
Studi kasus adalah kajian yang membahas tentang suatu

peristiwa, kejadian, dan fenomena yang terjadi ditempat tertentu
dan berhubungan dengan kehidupan manusia pada masa lalu,
sekarang, dan akan datang. Peristiwa studi kasus ini terjadi unik
dan tidak dapat terulang ditempat lain. Menurut Gilom, studi kasus
dibagi menjadi 9 yaitu:*°
a) Kasus pengadilan adalah suatu peristiwa yang berhubungan

dengan keputusan pengadilan.

%% |sriani Hardini & Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu (Yogyakarta: Famila,2015),
him. 173-180
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Episode terbuka adalah pengukapan peristiwa pengulangan
yang sesuai dengan pokok bahasan.

Dasar dokumen adalah suatu peristiwa atau kasus yang
bersumber dari dokumen tertulis yang berdasarkan nilai
keilmuan atau sejarah seperti laporan penelitian dan pidato
tokoh-tokoh.

Memori adalah dokumen pribadi yang menggambarkan
pengalaman seseorang seperti biografi atau otobiografi.
Laporan saksi mata adalah rekaman yang dibuat oleh
seseorang pada saat menyaksikan suatu peristiwa seperti
rekaman vidio, foto, dan tulisan.

Vignette adalah suatu gambar yang disertai keterangan yang
dapat digunakan dan diajarkan untuk mengembangkan
kemampuan menentukkan yang berhubungan satu peristiwa
dengan peristiwa lain.

Kronik adalah beberapa peristiwa yang berurutan berdasarkan
waktu.

Uraian naratif adalah cerita yang ditulis berdasarkan fakta

yang ditentukan.

Isu kontroversial

Isu kontroversial adalah suatu peristiwa yang mudah

diterima dan ditolak oleh suatu individu atau kelompok yang dapat

menghasilkan perbedaan pandangan.
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3) Pengajaran konsep
Kesimpulan dari suatu persamaan jumlah benda atau
fenomena seperti konsep tanah, sungai dan uang. Pengajaran ini
mengembangkan kemampuan kognitif dari tingkatan terendah dn
tertinggi. Berikut ini pengajaran konsep yaitu:

a) Pendekatan indukatif adalah kajian sosial yang digunakan
untuk memperoleh informasi dan dikembangkan menjadi
fakta sehingga dapat menunjukkan kategori atau
kesamaannya.

b) Pendekatan deduktif adalah pemberian konsep kemudian
diteruskan untuk menemukan fakta menjadi suatu konsep.

b. Pembelajaran kemempuan proses, pembelajaran ini dibagi
menjadi tiga tahap yaitu:

1) Pemecahan masalah yaitu setiap permasalahnnya yang
dapat dipecahkan dengan benar, tepat, dan baik seperti
pengajaran menggunakan pendekatan pemecahan masalah.

2) Inkuiri vyaitu pengajaran yang menggunakan konsep
induktif seperti menekankan pada pengembangan
kemampuan memecahkan masalahnya.

3) Portofolio yaitu kumpulan tugas peserta didik dengan

tujuan tertentu.
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Pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran dilakukan secara
bersama-sama dan saling membantu satu sama lain dengan tujuan
tertentu, seperti metode jigsaw, roundrobin, dan think pairs share.
Pembelajaran nilai, pembelajaran ini dilakukan dengan tiga cara
yaitu:

1) Bermain peran yaitu suatu proses belajar yang dilakukan
dengan berfikir, berperan, dan bertindak sebagai dirinya.

2) Sosiodrama vyaitu sebuah peran yang dilakukan secara
spontan sehingga lebih kelihatan aslinya.

3) Kilasifikasi nilai yaitu suatu penekanan kepada siswa untuk
mengkaji perasaan dan perbuatan sendiri agar meingkatkan
kesadaran nilai-nilai diri sendiri seperti analisis nilai, daftar
nilai, dan games.

Pembelajaran peta dan globe adalah pembelajaran yang digunakan
untuk menunjukkan dan membaca tempat dan analisisnya berupa
peta dan grafik.

Pembelajaran aksi sosial adalah suatu strategi dan aktivitas belajar
yang dilakukan dengan keterlibatan masyarakat sebagai
kepedulian terhadap masalah-masalah sosial seperti
menyelenggarakan studi dan aktif mengadakan pendampingan

didalam maupun diluar sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

guru perlu melakukan strategi pembelajaran IPS vyaitu
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pembelajaran problem solving dengan mempertimbangkan
kemampuan analisis menyelesaikan masalah dan mengambil
keputusan,  strategi  pembelajaran  kooperatif =~ dengan
mengelompokkan siswa untuk menyelesaikan tugasnya, strategi
pembelajaran dengan study tour dengan belajar langsung ke
lokasi, dan pembelajaran studi kasus dengan mengkaji

permasalahan secara mendalam.

E. Kerangka Berfikir
Berikut ini kerangka berfikir yang digunakan untuk memperjelas peneliti

dalam melakukan penelitian dengan penyajian bagan yaitu :

Media Pembelajaran berbasis

Google Form
Implementasi Pencapaian Penggunaan
Penggunaan media media pembelajaran
pembelajaran berbasis Google Form

Mata Pelajaran IPS

Motivati belajar siswa

Gambar 1 : Skema kerangka berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode
peneliti kualitatif juga merupakan metode penelitian yang lebih menekankan
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah
(independent analysis) yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena
metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dari
sifat masalah lainnya. *

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena ingin memahami
secara mendalam mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis Google
Form dalam dunia pendidikan yang dapat memberikan informasi dengan
mudah tentang seberapa besar penggunaan Google Form untuk memberi
motivasi belajar siswa kelas VIl di SMPN 2 Bululawang pada mata pelajaran
IPS.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena
permasalahan yang diteliti cukup kompleks dan dinamis sehingga data yang
diperoleh dari para narasumber tersebut didapatkan dengan metode lebih
alamiah vyaitu interview langsung dari narasumber sehingga didapatkan

jawaban yang alamiah. Selain itu, Di dalam deskriptif kualitatif peneliti

% Sandu siyoto dan ali sodik, Dasar metodologi penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015) him: 30



43

mencoba untuk mencermati individu atau kelompok secara mendalam. ! Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin memahami segala sesuatu yang
berkaitan dengan penggunaan Google Form untuk memberi motivasi belajar
siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang pada mata pelajaran IPS.
B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti harus diketahui statusnya dalam penelitian.

Oleh karena itu, sebelum penelitian dilaksanakan peneliti harus meminta

izin untuk melakukan penelitian di lokasi. Dalam kehadiran peneliti, data

yang didapat oleh peneliti harus sesuai dengan data yang dibutuhkan,
langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Langkah awal penelitian, peneliti melakukan survey lokasi penelitian.
Penelitian pada skripsi ini dilaksanakan di SMPN 2 Bululawang.

2. Kegiatan lapangan, pada kegiatan lapangan peneliti akan menggali
data, mengumpulkan data secara rinci untuk menjawab fokus
penelitian. Pada kegiatan lapangan, peneliti menggali data dari siswa-
siswa kelas VII dan guru IPS di SMPN 2 Bululawang. Selain itu
peneliti juga menggali informasi dari guru IPS kelas VII terkait
penggunaan Google Form di sekolah tersebut.

Kehadiran peneliti sebagai partisipan penuh dan alat utama
pengumpulan data. Peneliti ingin mengungkapkan bagaimana kemajuan

motivasi belajar siswa menggunakan media pembelajaran berbasis Google

3 Hardani, helmina andriani, dkk, metode Penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta:
pustaka ilmu, 2020) him : 63
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Form, dan dampak implementasi penggunaan media berbasis Google
Form bagi motivasi belajar siswa.
C. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian juga bisa dikatakan sebagai objek penelitian.
Lokasi penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang akan diteliti
sehingga lokasi penelitian menjadi fokus mendapatkan data-data yang
diperlukan. Pada lokasi penelitian, peneliti dapat mengamati dengan baik
situasi dan kondisi permasalahan secara langsung yang terdapat di
lapangan.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Bululawang
Kabupaten Malang. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMPN 2
Bululawang karena dengan kemajuan teknologi yang mendukung
perkembangan pembelajaran, siswa di SMPN 2 Bululawang juga dapat
merasakan dampaknya. Selain itu, perkembangan media pembelajaran
pada masa modern seperti saat ini juga mempengaruhi tingkat motivasi
belajar siswa kelas VII diSMPN 2 Bululawang terutama pada mata
pelajaran IPS. SMPN 2 Bululawang merupakan salah satu Sekolah
Menengah Pertama Negeri yang terdapat di Dusun Sidomakmur Desa
Lumbangsari, Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang, Jawa timur
641717.

D. Data dan Sumber Data
Pada penelitian ini terdapat sumber data utama (primer) dan sumber

data lainnya bisa berupa sumber tertulis (sekunder), dan dokumentasi seperti
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foto. Sumber data primer atau utama dilaksanakan melalui wawancara, dan
observasi lapangan. Berikut peneliti akan menyajikan sumber data yang akan
digunakan :
1. Guru Mata Pelajaran IPS di SMPN 2 Bululawang
2. Siswa kelas VII SMPN 2 Bululawang
Sedangkan sumber data sekunder atau data tambahan yang
digunakan peneliti berupa dokumen-dokumen meliputi :
1. Data jumlah siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
2. Data berupa nilai siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS yang
digunakan untuk mengukur tingkat prestasi belajar siswa kelas
VIl di SMPN 2 sehingga peneliti dapat mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu komponen yang harus
ditempuh dalam sebuah penelitian. Dalam teknik pengumpulan data
mengandung cara untuk mengumpulkan data-data penelitian.
a.) Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
biasa digunakan pada penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi partisipatif untuk mendapatkan data yang lebih
banyak dan informasi yang lebih dalam mengenai implementasi
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form guna memberi

motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS. Peneliti
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berpartisipasi dalam aktivitas siswa kelas VII pada saat pembelajaran IPS
dan menggunakan media pembelajaran berbasis Google Form.
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bersifat terbuka, yakni peneliti
meminta izin kepada guru dan siswa kelas VII untuk berbaur pada
pembelajara IPS menggunakan media pembelajaran berbasis Google
Form. Peneliti melaksanakannya dengan mengungkapkan tujuan
penelitian yang sebenarnya kepada guru IPS dan siswa kelas VII di SMPN
2 Bululawang.
b.) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan tanya
jawab lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka secara fisik untuk
mengetahui pendapat, dan pandangan seseorang terhadap suatu masalah
dalam penelitian. Dengan melakukan wawancara yang baik maka
kesalahan dalam pengumpulan data dapat ditekan serendah mungkin.
Dalam wawancara selalu ada dua pihak yang memiliki kedudukan
berlainan. Pihak pertama berkedudukan sebagai informasi dan pihak lain
berkedudukan sebagai pemberi informasi (responden).

Dalam sebuah wawancara terdapat dua model wawancara yang
dapat dipakai untuk penelitian, yakni wawancara terstruktur dan
wawancara tidak struktur. Pada penelitian ini, peneliti telah
mempersiapkan beberapa pertanyaan yang digunakan untuk pedoman
wawancara kepada informan. Pertanyaan tersebut memuat beberapa

pendapat siswa mengenai pembelajaran Google Form dan tingkat
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kemajuan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS menggunakan
media Google Form. selain itu juga wawancara terkait dengan indikator
motivasi belajar diantaranya : hasrat dan keinginan Berhasil,harapan dan
cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, dan kegiatan yang menarik dalam belajar. Lingkungan
belajar yang kondusif Kegiatan wawancara ini disampaikan kepada
informan dengan kriteria berikut ini :

1. Siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang

2. Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada mata

pelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Google Form
c.) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui metode dokumentasi merupakan
mencari data mengenai hal-hal yang varibel berua transkrip, catatan,
agenda, notulen rapat, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini
dokumentasi yang dibutuhkan yaitu data guru Ilmu Pengetahuan Sosial
dan siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang serta beberapa data lainnya
yang dibutuhkan peneliti sewaktu-waktu.
F. Teknik Analisis Data
Analisis menurut Miles dan Heberman dibagi menjadi tiga langkah
kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Dari ke tiga langkah tersebut yaitu :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, dan

transformasi dari data-data di lapangan. Reduksi data dilaksanakan secara
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terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data telah tampak
ketika peneliti melakukan penentuan permasalahan, pemilihan lokasi, dan
pemilihan metode penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan ringkasan,
menelusuri tema, dan membuat kerangka penelitian. Reduksi data akan
dilaksanakan hingga penelitian berakhir.

Dalam penelitian ini, peneliti dalam mereduksi data akan
memfokuskan cara pembelajaran Google Form yang efektif bagi siswa,
gaya belajar siswa pada saat menggunakan model pembelajaran Google
Form, dan cara untuk memberi motivasi belajar siswa kelas VII dalam
mata pelajaran IPS.

2. Penyajian Data (Data Display)

Pada saat melakukan penyajian data, peneliti harus selalu menguji
data tersebut ketika berada di lapangan. Selain itu peneliti juga harus
memantau perkembangan data secara terus menerus sehingga data yang
disajikan valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menguji data dengan mengikuti
perkembangan pembelajaran siswa kelas VIl pada saat pembelajaran IPS
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Google Form.
Peneliti selalu mengikuti kegiatan pembelajaran di Google Form.

3. Penarikan simpulan dan verifikasi

Langkah ketiga dalam teknik analisis data menggunakan metode

kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan sispulan dan

verifikasi. Pada taham penarikan simpulan terdapat simpulan awal yang
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mana masih bersifat sementara, simpulan awal akan berubah apabila
peneliti tidak memiliki bukti-bukti yang kuat pada saat tahap pengumpulan
data selanjutnya. Namun apabila peneliti mampu mengumpulkan data
dengan benar pada saat proses penelitian berikutnya maka simpulan awal
tersebut merupakan simpulan yang kredibel. Dalam peneitian ini akan
dijelaskan tentang simpulan dari dampak implementasi media
pembelajaran berbasis Google Form pada mata pelajaran IPS siswa kelas
VII SMPN 2 Bululawang.
. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus memerhatikan tingkat
validitas data sehingga data yang diperoleh tidak cacat. Untuk menetapkan
suatu kebasahan data harus dilakukan teknik pemeriksaan data yang mana
di dalam teknik pemeriksaan data terdapat kriteria-kriteria yang
digunakan. Adapun empat kriteria teknik pemeriksaan data adalah sebagai
berikut :
1. Derajat kepercayaan (Credibility)

Peneliti melakukan observasi secara teliti dan mendalam tentang
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2
Bululawang pada mata pelajaran IPS. Selanjutnya peneliti
membandingkan data yang diperoleh dengan sumber yang berbeda dan
melakukan pelacakan hasil kelengkapan analisis data.

2. Keteralihan (Transferability)
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Peneliti melakukan pengujian keabsaan data dengan meminta
bantuan orang lain untuk memeriksa laporan hasil penelitian. Peneliti
meminta bantuan untuk memeriksa laporan hasil implementasi
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form untuk
memberi motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
pada mata pelajaran IPS kepada dosen pembimbing, dosen penguji dan
teman peneliti. Tujuan dari adanya pengecekan laporan hasil penelitian
agar tersusun secara sistematis, jelas dan terpercaya.

Kebergantungan (Dependability)

Pengujian dependebility dalam penelitian ini dilaksanakan oleh
pembimbing untuk mengaudit seluruh aktivitas yang telah dilakukan
oleh peneliti pada saat penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan
pemeriksaan terhadap laporan penelitian serta melakukan perbaikan
mencegah kesalahan-kesalahan penyusunan laporan penelitian.
Kepastian (Confirmability)

Pada tahap ini peneliti mengkonfirmasikan data yang diperoleh
dari informan kepada para ahli. Tujuan konfirmasi data agar penelitian
ini diepakati oleh banyak orang. Pencapaian keabsahan data pada tahap
ini perlu adanya konsultasi pada dosen pembimbing agar mendapatkan
saran sehingga bisa memperoleh hasil yang memuaskan.

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus melakukan pengecekan
keabsahan data secara mendetail dengan menggunakan trianggulasi.

Berikut penjelasan pengecekan keabsahan data/temuan yang
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digunakan peneliti melalui trianggulasi sumber, trianggulasi metode,

dan trianggulasi waktu,*

1.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah pengujian keabsahan data untuk
mengetahui kevalidan data. Peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa subjek. Peneliti melaksanakan wawancara dengan Siswa
Kelas VII di SMPN 2 Bululawang. Apabila data belum valid maka
peneliti melaksanakan wawancara dengan guru IPS.
Triangulasi Metode

Triangulasi Metode adalah pengujian keabsahan data
dengan melihat kredibilitas dengan melaksanakan pengecekan
sumber sama dengan teknik berbeda. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan peneliti adalah wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Setelah melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan
perbandingan data informan satu ke informan lainnya, peneliti
membandingkan hasil observasi, dan dokumentasi sehingga
menghasilkan data yang valid.
Triangulasi Waktu

Triangulasi Waktu adalah suatu hal terpenting dalam
sebuah penelitian dan mempengaruhi kredibilitas data. Peneliti
dalam berbagi waktu yang tepat dan tidak hanya satu waktu saja

untuk menghasilkan data yang valid.

2 H. salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan : Metode, Pendekatan, dan Jenis (Jakarta : Kencana,

2019, him. 121)



52

H. Prosedur Penelitian
Terdapat beberapa prosedur penelitian dalam metode kualitatif yakni
tahap pra-lapangan, tahap kerja, tahap analisis data, dan tahap penuisan
laporan. Adapun uraian dari tahap-taham tersebut adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pra-lapangan
Tahap pra-lapangan merupakan suatu langkah yang harus
dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian di lapangan.
Pada tahap ini peneliti mencari objek penelitian yakni siswa kelas
VIl di SMPN 2 Bululawang, memahami permasalahan, dan
mengurus surat perizinan di fakultas FITK.
2. Tahap kerja lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti melakukan kegiatan
pengumpulan data untuk mengetahui fokus penelitian. Tahap ini
peneliti melakukan wawancara kepada guru IPS, dan siswa kelas VII.
Selanjutnya peneliti mengumpulkan data pendukung dan dokumen-
dokumen lainnya.
3. Tahap penulisan laporan
Tahap penulisan laporan merupakan tahap akhir dari proses
penelitian. Setiap penelitian tidak lepas dari penulisan laporan.peneliti
diharuskan menulis laporan sesuai dengan sitematika penulisan laporan
yang berlaku. Adapun penulisan laporan harus sesuai dengan hasil

penelitian di lapangan.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA

1. Profil SMPN 2 Bululawang
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SMP Negeri 2 Bululawang merupakan salah satu sekolah negeri yang

berada di Kabupaten Malang yaitu terletak di jalan Raya krebet Bululawang.

SMPN 2 Bululawang merupakan sekolah milik pemerintah yang memiliki

luas tanah 3711 m2 dan luas bangunan 159m2. SMPN 2 Bululawang dibawah

pimpinan kepala sekolah Dra. Indah Rosaka dengan jumlah tenaga pendidik

63 orang dan jumlah siswa 729 siswa.

Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 1.3 : Profil Sekolah

Nama Sekolah SMPN 2 Bululawang
Tipe Sekolah Negeri

Kategori Sekolah Reguler

Tahun Beroperasi 1991 (Integrasi ke SMP)
Alamat Sekolah JI. Raya Krebet
Kecamatan Bululawang
Kabupaten Malang

Provinsi Jawa Timur

Kode Pos 65171

NPSN 20517510

Luas Tanah 3711m2

No. Telepon (0341) 833056
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2. Letak Geografis SMPN 2 Bululawang
SMPN 2 Bululawang adalah salah satu sekolah yang berstatus
negeri di Kabupaten Malang. Sekolah ini terletak di JI. Raya Krebet.

Berikut ini batas lokasi SMPN 2 Bululawang :

Utara Rumah Penduduk

Selatan Perumahan Karyawan Pabrik
Timur Pabrik Gula Krebet

Barat Rumah Penduduk

Tabel 2.3 : Letak Geografis

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMPN 2 Bululawang
a. Visi SMPN 2 Bululawang
Berprestasi unggul dalam IPTEK dengan berlandaskan IMTAQ
dan berpijak pada budaya dan karakter bangsa.
Indikator :
1) Unggul dalam pengembangan kurikulum
2) Unggul dalam proses pembelajaran
3) Unggul dalam kelulusan
4) Unggul dalam tenaga pendidik dan kepengurusan
5) Unggul dalam pengelolaan pendidikan
6) Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan
7) Unggul dalam pembiayaan
8) Unggul dalam penilaian

4. Misi SMPN 2 Bululawang

a. Pencapaian standar isi :

1) Mewujudkan perangkat kurikulum yang memenuhi standar isi
mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi ilmu pengetahuan
yang telah digariskan oleh BSNP sehingga SMP Negeri 2
Bululawang dapat menghasilkan lulusan beriman, bertaqwa, berbudi
pekerti luhur, bertanggung jawab dan disiplin di dalam bersikap dan
bertindak, sehat jasmani dan rohani, menguasai ilmu pengetahuan,
terampil menerapkan kehidupan sehari-hari.
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2) Berusaha mencapai standar mutu pendidikan nasional dengan
memanfaatkan secara optimal sarana dan prasarana yang ada dan
disesuaikan dengan kondisi siswa.

b. Pencapaian Standar Proses Pembelajaran

1)

2)

3)

Mewujudkan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi serta memberi ruang yang cukup bagi tumbuhnya
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, misalnya
dengan menerapkan PAKEM dan CTL, sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Berupaya mencapai standar penilaian sesuai dengan standar mutu
pendidikan nasional dengan mewujudkan sistem penilaian proses
dan produk secara optimal.

Mewujudkan layanan bimbingan dan konseling yang mendukung
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.

c. Pencapaian standar kelulusan

1)
2)

3)

4)

Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh
mata pelajaran, kelompok mata pelajaran, dan akhlak mulia,
kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata
elajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga,
dan kesehatan.

Lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Lulus ujian nasional.

d. Pencapaian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1)

2)

3)

Mewujudkan tenaga pendidikyang memiliki kualifikasi dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.

Menumbuhkan semangat berkompetensi, berdedikasi tinggi, dan
berdisiplin di kalangan pendidik dan tenaga kerja kependidikan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Menumbuhkan semangat bekerja yang berorientasi pada standar
mutu yang baik.

e. Pencapaian Standar Pengelolaan.

1)

2)

Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan
dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan
akuntabilitas yang efektif dan efisien.

Mewujudkan organisasi sekolah yang tangguh.
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3) Melaksanakan manajemen partisipatif sehingga terjalinnya
hubungan yang harmonis antara warga sekolah, orang tua, dan
lingkungan sekitar.

4) Mewujudkan kelembagaan sekolah yang bersih dan berwibawa.

f. Pencapaian standar sarana prasarana / fasilitas sekolah.

1) Mewujudkan fasilitas sekolah yang menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan untuk mencapai visi,
misi, dan tujuan sekolah.

2) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif
dalam bekerja dan belajar.

g. Pencapaian Standar Pembiayaan Sekolah
1) Mewujudkan pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi,
biaya operasi, dan biaya operasional.
2) Menggali sumber dana pendidikan dari sumber-sumber potensial
dan tidak melanggar undang-undang.
3) Mewujudkan pemanfaatan dana pendidikan secara wajar dan adil.

h. Pencapaian Standar Penilaian.
Melaksanakan penilaian hasil belajar tediri atas penilaian proses
dan penilaian produk.

5. Tujuan SMPN 2 Bululawang

Tujuan pendidikan nasional merupakan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, menguasai IPTEK dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Kompetensi yang tersirat maupun tersurat dalam tujuan pendidikan
nasional dan tujuan pendidikan menengah merupakan amanah yang
harus diwujudkan oleh satuan pendidikan, yaitu kompetensi yang
dimiliki para lulusannya. Kompetensi tersebut sesuai dalam
Permendiknas No. 23 Tahun 2006, tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan Satuan
Pendidikan (SKL-SP), Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran
(SK-KMP),Standar Kompetensi Mata Pelajaran (SK-MP). Berdasarkan
standar kompetensi lulusan dan kondisi obyektif satuan pendidikan,
arah pengembangan SMPN 2 Bululawang dapat dicermati dalam visi,
misi, dan tujuan tersebut.
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6. Struktur Organisasi SMPN 2 Bululawang
Struktur Organisasi merupakan salah satu faktor penting yang
harus dimiliki setiap lembaga pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan untuk
memperlancar program kerja lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil
dokumentasi, struktur kepengurusan SMPN 2 Bululawang diperoleh

peneliti sebagai berikut :

Kepala Sekolah

Dra. Indah
Rosaka
. Guru

Komite \Waka Pelaksana Matpel Koordinator

Sekolah Urusan Kurikulum Waka Pelaksana Ketatausahaan

Ketua : : [Urusan Kesiswaan| Peni Kristin Da, S.Pd
Sugiyanto Badrus, S.Pd Suyono, S.Pd Didik Budhijanto, S.Pd
Sekretaris : Lilik Faizah, S.Pd Dra. Azis
Bendatiara - Litik sriandayan Dra. Dyah U Sarpras :

' S.Pd Titin Wahyuni,s.Pd
Estu Afitrianda

Gambar 2 : Skema Struktur Kepengurusan
7. Keadaan Guru dan Tenaga Pendidik.
Pendidik memiliki peran untuk membimbing, mengarahkan dan
mendidik siswa, maka dari itu guru memiliki potensi lebih tinggi dari
siswa dalam berbagai hal. Dalam menjalankan tugasnya, SMPN 2

Bululawang memiliki total 63 orang pendidik. Peneliti memperoleh data
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tentang status guru dan pendidik melalui SMPN 2 Bululawang. Berikut

data pendidik di SMPN 2 Bululawang :

Tabel 3.3 : Data Tenaga Pendidik

Guru/staf Jumlah
Guru Tetap (PNS/Yayasan) 34 orang
Guru PNS dipekerjakan (DPK) 1 orang
Guru PPPK 2 orang
Guru tidak tetap Non PNS 5 orang
Pegawai PNS 2 orang
Pegawai tidak tetap 19 orang
Jumlah 63 orang

8. Keadaan Siswa

Salah satu bagian terpenting dalam proses pembelajaran yaitu

siswa. Siswa merupakan objek pendidikan yang memegang peranan

penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Peneliti memperoleh

data di SMPN 2 Bululawang dalam 3 tahun terakhir. Adapun data siswa

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 : Data Siswa 3 Tahun terakhir

Jumlah

Tahun Jumlah Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 (Kls
ajaran pendaft 7+8+9)

J ar Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Siswa | rombel | siswa | Rombel | siswa | Rombel

2018/2019 247 247 8 8 8 24
2019/2020 261 262 8 243 8 226 8 731 | 24
2020/2021 243 239 8 258 8 232 8 729 | 24
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B. Hasil Penelitian

Selain paparan data berupa informasi terkait dengan SMPN 2
Bululawang, peneliti juga memaparkan hasil penelitan yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama melaksanakan penelitian
di SMPN 2 Bululawang. Penyajian data ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan peneliti yang berkembang di lapangan. Sistematika uraian secara
lengkap mengacu pada rumusan masalah. Adapun hasil paparan data adalah
sebagai berikut :

1. Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form
bagi siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang.

Pada tanggal 27 September 2021 peneliti datang ke sekolah untuk
memberikan surat izin penelitian. Setelah mendapatkan izin dari kepala
sekolah peneliti melaksanakan observasi lapangan yang mana peneliti terjun
langsung ke sekolah melihat kondisi lapangan dan menemui guru IPS kelas
VII. Di SMPN 2 Bululawang selama New Normal siswa dianjurkan
melakukan pembelajaran tatap muka satu minggu secara bergantian sesuai
prosedur yang berlaku. Oleh karena itu dalam pembelajaran IPS guru IPS di
kelas VII mengajar dengan menggunakan media Google Form didukung
dengan whatsapp group.

Peneliti melaksanakan observasi untuk melihat proses pembelajaran
IPS di kelas VII dengan menggunakan Google Form, selama pembelajaran
berlangsung siswa kelas V11 aktif merespond dan bertanya kepada guru terkait

materi yang dibahas. Pada pembelajaran IPS diawali dengan guru memberikan
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kata motivasi kepada siswa melalui whatsapp group dan memberikan link
Google Form yang terdapat materi, soal latihan, dan presensi siswa. Sebelum
pembelajaran dimulai, guru bertanya mengenai pembahasan sebelumnya agar
siswa tetap ingat pada materi tersebut. Hal tersebut merupakan tahap pra-
intruksional yang merupakan tahap awal untuk memulai proses belajar
mengajar. Kedua tahap Instruksional pada tahap penyajian bahan pelajaran
yang telah disiapkan oleh guru dengan baik. Ketiga tahap evaluasi merupakan
tahap untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahap kedua.Guru IPS sering
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari hal ini bertujuan untuk
mempermudah pemahaman siswa, selain itu pembelajaran IPS juga
merupakan pembelajaran yang dinamis dan bisa diterapkan di kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII guru IPS menyampaikan
materi dengan modul yang telah dibuat dengan sangat ringkas pada Google
Form yang dapat dilihat pada lampiran dibawah. Setelah memberikan materi,
guru menyajikan latihan soal kepada siswa. Guru IPS juga memberikan
beberapa motivasi dan memberikan reward berupa nilai untuk
membangkitkan semangat dalam belajar 1PS.*

Peneliti melaksanakan wawancara secara umum mengenai proses
pembelajaran IPS pada siswa kelas VII dengan guru IPS yaitu Bu Lilik
Faizah:

“Pada saat seperti ini tentunya guru dituntut lebih kreatif untuk
meningkatkan dan memberi motivasi belajar kepada siswa agar siswa tidak

% Observasi pada tanggal 29 September 2021
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merasa bosan saat proses belajar mengajar. Seperti hal nya yang saya
lakukan tidak hanya monoton menggunakan buku paket sebagai media
belajar tetapi saya juga menggunakan media pembelajaran Google Form
untuk siswa selama pembelajaran PS>

Pernyataan tersebut menjelaskan proses belajar siswa dan upaya guru
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan salah satu faktor
yang mendorong siswa untuk belajar. Dalam hal ini, guru berperan penting
dalam menumbuhkan motivasi belajar. Ketika siswa termotivasi untuk belajar,
pembelajaran akan berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, guru harus
berusaha sebaik mungkin untuk menumbuhkan motivasi belajar. Motivasi
merupakan salah satu kunci keberhasilan terwujudnya tujuan pembelajaran,
dan dapat membangkitkan semangat dari dalam diri siswa sehingga siswa giat
belajar. Dalam hal ini guru IPS di SMPN 2 Bululawang meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan cara kreatif dalam menggunakan media
pembelajaran. Tidak hanya menggunakan buku paket saja, tetapi juga
menggunakan media pembelajaran Google Form pada mata pelajaran IPS.

Penggunaan media elektronik internet merupakan hal yang wajib
dimiliki oleh guru saat ini. Begitu juga penggunaan Google Form di SMPN 2
Bululawang. Pada mata pelajaran IPS di kelas VII, Guru lebih memilih
menggunakan media pembelajaran berbasis Google Form. Guru IPS lebih
memilih menggunakan Google Form karena memiliki pengaruh lebih besar
untuk motivasi belajar siswa kelas VII dibandingkan dengan penggunaan
media yang lain seperti Zoom,Google Meet, dan lain sebagainya. Hal tersebut

disampaikan oleh Bu Lilik Faizah Selaku Guru IPS Kelas V1I sebagai berikut :

** Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 29 September 2021
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“ Pembelajaran IPS terutama kelas VII menggunakan Google Form lebih
memotivasi siswa daripada menggunakan Google Form jenis lainnya
seperti Google Meet dan Zoom dikarenakan respond penggunaan google
Meet dan Zoom mengakibatkan respond siswa yang sangat sedikit dan
menyebabkan siswa malas mendengarkan penjelasan guru pada saat
pembelajaran berlangsung.”*

Bu Lilik Faizah selaku guru IPS di kelas VII juga mengatakan bahwa
guru harus kreatif dalam menggunakan Google Form pada saat
pembelajaran IPS yaitu :

“Penggunaan Google Form pada pembelajaran IPS ini dikemas
menarik agar siswa lebih semangat dan tidak mudah bosan pada saat
pelajaran IPS berlangsung. Yang dimaksud dikemas secara menarik disini
adalah pemberian materi tidak hanya referensi dari buku saja, akan tetapi

saya juga membuat modul di Google Form. Terkadang saya juga

menggunakan video interaktif untuk menjelaskan materi IPS pada

Siswa 2 ,,36

Bu Lilik Faizah juga mengatakan bahwa beliau mengajar hanya

beberapa kelas VI saja seperti yang dikatakan beliau yaitu :

“Saya hanya mengajar di kelas VITE, F, G, H. ”

Bu Lilik Faizah menyiapkan terlebih dahulu materi yang akan
diajarkan kepada siswa kelas E, F, G, H sesuai dengan jam pelajaran masing-
masing. Selain meyiapkan materi, Bu Lilik Faizah juga menyiapkan latihan
latihan soal untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari. Sebagaimana yang dikatakan Bu Lilik Faizah yaitu :

“Sebelum pembelajaran melalui Google Form dimulai. Saya
menyiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu kemudian materi yang
akan dibahas saya bagikan ke grup Whatsapp sebagai perantara untuk
menyampaikan ke siswa, selain itu saya membagikan materi

pembelajaran yang akan dibahas, juga ada kalimat atau kata kata
penyemangat/motivasi agar mereka belajar dengan semangat. Setelah

** Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 29 September 2021
*® Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 29 September 2021
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Latihan soal selesai dikerjakan siswa bisa meng akses Presensi di akhir
latihan soal yang telah dikerjakan di link Google Form yang sama.”*’
Sumber belajar yang dibuat oleh Bu Lilik Faizah dalam
pembelajaran IPS sangat bermacam-macam agar siswa tidak merasa bosan
selama pembelajaran. Selain materi, latihan soal juga bervariasi seperti
pilihan ganda, essay, dan benar salah. Hal tersebut dikatakan dalam
wawancara yaitu :
“Biasanya sumber belajar yang saya gunakan dalam bentuk, buku
paket, Power Point, Vidio, Ringkasan Materi. Selain itu saya juga

membuat latihan soal dalam bentuk pilihan ganda, benar atau
salah, dan esai.”3®

Dari penjelasan wawancara dengan Bu Lilik Faizah dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Google
Form pada mata pelajaran IPS di kelas VII untuk menyampaikan materi
pelajaran, penyampaian tugas harian, dan presensi kelas. Selain itu,
Google Form juga bisa membantu penyampaian guru dalam proses
pembelajaran selama New Normal.

Disamping itu, peneliti juga melaksanakan wawancara kepada siswa
kelas VII E yang bernama Andika Achmad D. Al-Azmi. Wawancara
dengan siswa kelas VII E membahas tentang penggunaan media
pembelajaran Google Form pada mata pelajaran IPS yaitu :

“Penggunaan Google Form memudahkan siswa untuk mengerjakan tugas,
dan belajar materi IPS yang diberikan oleh guru.”39

*” Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 29 September 2021
** Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 29 September 2021
% Wawancara dengan siswa kelas VII E di SMPN 2 Bululawang, tanggal 30 Sepetember 2021
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Peneliti juga melaksanakan wawancara dengan Faufirly Aurelia Feprizha
Siswa kelas VII F dan juga dengan Silfiana Dwi Lestari siswa kelas VII G
yaitu :

“Penggunaan Google Form sangat cocok digunakan untuk pembelajaran

IPS karena praktis digunakan mengakses informasi seperti materi yang
akan dipelajari hari itu, presensi kelas, dan pengerjaan latihan soal.” *°

Diperkuat dengan pernyataan dari Wiwid Melvina Rizza Azzarine Susanto
kelas 7H vyaitu :

“ Kalau pembelajaran IPS menggunakan Google Form dapat mudah kami
akses melalui Link yang diberikan guru melalui WhatsApp Group sehingga
kami tinggal meng-klik Link tersebut dan bisa mempelajari materi IPS
yang sedang dibahas setelah itu mengerjakan latihan soal yang telah
disediakan oleh guru .”**

Dari pernyataan wawancara diatas terlihat siswa menyambut baik
penggunaan Google Form dengan Google Form karena mudah diakses.
Penggunaan Google Form pada pembelajaran IPS digunakan untuk
mempelajari materi, pengerjaan latihan soal, presensi, serta nilai siswa.
Penyampaian link Google Form bisa di akses oleh siswa melalui
whatsapp group. Link tersebut juga dapat diakses siswa pada jam sekolah
maupun diluar jam sekolah.*?

Disimpulkan bahwa berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru
IPS dan siswa bahwa penggunaan Google Form pada pembelajaran IPS kelas

VIl di SMPN 2 Bululawang yaitu memberikan materi pembelajaran berupa

modul, power point, penyampaian latihan soal, dan presensi. Keunggulan

*® Wawancara dengan siswa kelas VII F dan VII G di SMPN 2 Bululawang, tanggal 30
Sepetember 2021

*! Wawancara dengan salah satu siswa kelas V11 F, tanggal 30 September 2021

2 Wawancara peneliti dengan siswa kelas VII E, F, dan G di SMPN 2 Bululawang, tanggal 30
September 2021
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Google Form yaitu mudah digunakan oleh siswa, tidak mengeluarkan banyak
biaya dan kuota, dapat diakses kapan saja dan dimana saja.

2. Pencapaian motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
dalam mata pelajaran IPS pada saat menggunakan media pembelajaran
berbasis Google Form.

Penggunaan media Google Form diupayakan agar siswa memiliki
dorongan untuk terus belajar pelajaran IPS. Salah satu upaya bagaimana
siswa nyaman dalam menerima materi, guru membuat modul dan video
pembelajaran untuk siswa sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.
Seperti halnya peneliti melakukan wawancara dengan guru IPS dikelas VI
yaitu Bu Lilik Faizah.

“Respon siswa dalam pembelajaran Google Form ini sangat bagus.

Siswa dalam belajar tidak mudah bosan karena dalam penyampaian

materi ada berbagai macam bentuk seperti pembelajaran dalam

bentuk vidio dan power point, sehingga siswa dalam belajar bisa
timbul rasa semangat untuk menerima materi tersebut. Beberapa
siswa yang biasanya di kelas malas dalam belajar IPS, mereka bisa
semangat dalam belajar IPS melalui Google Form karena bentuk
pembelajaran yang efektif dan efisien. Itu bisa dilihat dari presensi
sebelum pembelajaran Google Form dan setelah pembelajaran

Google Form.”*

Dalam media pembelajaran Google Form siswa dapat mengakses
materi dimana saja. Hal itu membuat siswa mudah untuk belajar tanpa
membawa buku dan dimudahkan dengan ringkasan materi yang tersedia.

Selain itu juga kata motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa saat

pembelajaran berlangsung. Dengan itu siswa menjadi sangat bersemangat

* Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VII, tanggal 30 September 2021
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dalam mengikuti pelajaran IPS dan termotivasi. seperti apa yang dikatakan

Bu Lilik Faizah :
“Sebagian besar siswa termotivasi dalam pembelajaran Google
Form. Karena setiap pembelajaran siswa saya berikan kalimat-
kalimat untuk mengangkat semangat mereka dan motivasi bagi
mereka. Termotivasinya siswa dapat saya lihat dari keinginan
siswa mendapatkan nilai bagus dalam mengikuti pembelajaran IPS
dengan rajin mengerjakan tugas.**

Seperti apa yang dikatakan Bu Lilik Faizah dalam wawancara di atas.
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS juga bisa dilihat dari
antusias siswa belajar melalui Google Form. Sebab tidak hanya materi saja
yang terdapat di Google Form, tetapi juga presensi dan latihan soal juga
disajikan. Latihan soal selalu diberikan kepada siswa setiap selesai
pembelajaran. Hal ini di lakukan untuk mengetahui seberapa giat siswa
dalam mempelajari materi yang dipelajari. Sebagaimana yang dikatakan
Bu Lilik Faizah :

“Saya selalu memberikan latihan soal setelah pembelajaran Google

Form berlangsung. Karena latihan soal tersebut bisa saya gunakan

sebagai tolak ukur ke siswa seberapa faham mereka mengerti dan

memahami materi yang telah tersampaikan. Tidak lupa saya juga

mengingatkan siswa mengerjakan tugas tepat waktu dan memberi
tahu batas pengumpulan tugas tersebut »*

Dari Wawancara dengan Bu Lilik Faizah terlihat bahwa latihan soal
dapat digunakan untuk memotivasi siswa untuk lebih giat mempelajari
materi. Selain itu juga digunakan sebagai tolak ukur tingkat pemahaman

siswa terhadap pelajaran IPS. Seperti halnya peneliti melaksanakan

* Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 30 September 2021
* Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 30 September 2021
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wawancara dengan siswa kelas VII bernama Nafila Dewi mejalia Siswi
kelas VII E :

“Saya lebih rajin belajar IPS dari materi yang ada di Google Form

karena penggunaanya yang fleksibel daripada menggunakan media

lain yang terkadang membosankan .”*

Dari wawancara diatas terlihat bahwa adanya Google Form mampu
memberi motivasi siswa untuk lebih mendalami materi. Selain itu, siswa
lebih terlatih untuk sering membaca dan mencari referensi lain agar dapat
menyelesaikan soal dengan baik.

Berikut ini indikator motivasi belajar yang diterapkan oleh guru IPS

pada saat menggunakan Google Form dalam mata pelajaran IPS :*’
a. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil.

Pembelajaran IPS yang efektif dapat memudahkan dan memberi
motivasi kepada siswa kelas VII dalam belajar. Seperti halnya dengan
pernyataan Andika Achmad D. Al-Azmi siswa kelas VII E menyatakan
bahwa :

“Saya termotivasi belajar IPS karena Google Form mengurangi beban
kesulitan saya dalam memahami materi dan mengerjakan tugas.

Ditambah lagi adanya pengurangan nilai untuk siswa yang telat ataupun

absen saat pembelajaran sehingga saya tidak ingin mendapatkan nilai
yang jelek dan saya ingin naik kelas dengan nilai yang tinggi.”48

Hal yang serupa dikatakan oleh siswa kelas VII bernama Wiwid

Melvina Rizza Azzarine Susanto pada saat wawancara yaitu :

*® Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII E, tanggal 1 Oktober 2021
* Hamzah B. Uno. Loc. Cit. HIm. 31.
*® Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII E, tanggal 1 Oktober 2021
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“Saya semakin termotivasi karena setelah mempelajari materi dan

mengerjakan latihan soal, nilai dari hasil latihan soal akan muncul

sehingga saya akan merasa malu jika mendapatkan nilai rendah.”*

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Google Form yang efektif membuat hasrat siswa semangat dalam belajar
dan menyelesaikan latihan soal yang diberikan oleh guru secara tepat
waktu. Dengan itu, siswa tidak akan menunda tugas yang telah diberikan.
Selain itu hasrat siswa untuk berhasil dalam ujian agar mendapatkan nilai
yang bagus membuat siswa rajin mempelajari materi yang ada di Google
Form dengan baik.

b. Harapan Dan Cita-Cita Di Masa Depan.

Pembelajaran menggunakan Google Form dimanfaatkan siswa
untuk tetap memperoleh nilai yang bagus dan mendapatkan peringkat di
kelasnya. Harapan tersebut tidak lupa untuk meraih cita-cita yang
diimpikannya. Untuk memperoleh impiannya siswa harus berusaha keras
untuk tetap belajar mandiri memahami materi pembelajaran tanpa adanya
pengawasan penuh dari guru IPS. Berikut pernyataan siswa kelas VII
bernama Silfiana Dwi Lestari terkait dengan harapan dan cita-citanya
sehingga tetap semangat dalam belajar menggunakan Google Form :

“Saya berusaha memahami materi IPS dengan sungguh-sungguh

dan mengerjakan latihan soal dengan baik ketika ujian agar saya

bisa mendapatkan nilai tinggi dan mendapatkan peringkat 1 di
kelas.”®

* Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII H, tanggal 1 Oktober 2021
*%\Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII G, tanggal 1 Oktober 2021
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Harapan dan cita-cita dalam menggapai impian dapat membuat siswa
semangat belajar menggapai sebuah tujuan dan rencana kehidupan yang
akan digapai ke langkah selanjutnya. Dengan demikian, motivasi belajar
dapat timbul dari dalam diri siswa jika memiliki tujuan yang akan digapai
di masa depan.

c. Penghargaan Dalam Belajar.

Penghargaan merupakan bentuk apresiasi guru terhadap siswa agar
siswa semangat belajar. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
aktif dalam pembelajaran IPS salah satunya memberikan point kepada siswa
yang mendapat nilai rata-rata tinggi. Setiap siswa membutuhkan
penghargaan atas hasil belajarnya dan mendapatkan apresiasi atas tugas
yang telah dikerjakan sebagaimana pernyataan Bu Lilik Faizah yaitu :

“Dalam pembelajaran IPS melalui Google Form setelah pengerjaan latihan
soal, nilai akan muncul pada saat siswa selesai mengerjakan latihan soal
tersebut. Saat satu bulan sekali saya akan merekap nilai siswa dan apabila
ada salah satu nilai yang kosong maka siswa harus mengerjakan latihan
soal yang belum diselesaikan, apabila belum dikerjakan juga maka nilai
siswa tersebut akan kosong. Untuk meningkatkan dan memotivasi siswa
dalam belajar IPS, siswa akan mendapatkan poin setiap bulannya dari nilai
latihan soal yang telah diberikan. Apabila siswa tersebut pernah
mendapatkan poin tertinggi 1 sampai 3, siswa akan mendapatkan nilai
tambahan dirapor yaitu nilai harian dan sikap.”*

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar
dapat diperoleh ketika siswa diberikan penghargaan atas pencapaiannya
dalam belajar sehingga siswa dapat giat belajar. penghargaan yang

diberikan guru IPS membuktikan bahwa siswa semangat mengikuti

pembelajaran IPS dengan mengerjakan latihan soal secara tepat waktu.

> Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 30 September 2021
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d. Dorongan dan Kebutuhan Dalam Keberhasilan Belajar.

Pembelajaran IPS menggunakan media Google Form membuat
siswa dituntut untuk mandiri belajar sehingga siswa perlu dorongan dari
dirinya sendiri untuk tetap termotivasi belajar tanpa adanya pengawasan
penuh dari guru. Siswa juga harus sadar bahwa tugas murid haruslah
belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Aditya
Putra Pratama siswa kelas VII G yaitu :

“Saya menjadi lebih semangat belajar karena lebih banyak informasi
yang saya dapat dengan adanya modul pada Google Form terkait
dengan materi IPS. Ditambah lagi saya lebih mandiri untuk mencari
referensi sebagai sumber belajar untuk menambah wawasan terkait
materi IPS yang sedang saya pelajari.”52
Pada pembelajaran IPS menggunakan Google Form siswa harus bisa
memahami bahwa kebutuhan siswa adalah belajar. sedangkan memperoleh
motivasi belajar siswa dapat tumbuh melalui dorongan dalam diri siswa
serta dorongan seperti dari orang tua. Dorongan dalam diri siswa dapat
diperoleh seperti yang dikatakan oleh Aditya Putra Pratama diatas bahwa
menggunakan media Google Form dalam belajar menuntutnya lebih
mandiri.
e. Kegiatan yang Menarik dalam Belajar.
Pembelajaran IPS akan menarik perhatian siswa agar termotivasi

belajar jika guru memberikan metode pembelajaran yang unik sehingga

siswa merasakan perbedaan pembelajaran IPS dengan pembelajaran

> Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII G, tanggal 1 Oktober 2021
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lainnya. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa kelas VII H yang
bernama Ahmad Zenedine Zidan yang mengungkapkan bahwa :

“Saya tertarik dengan penggunaan Google Form karena itu merupakan hal
baru bagi saya, biasanya hanya belajar melalui buku saja.”

Pembelajaran IPS menggunakan Google Form merupakan
pembelajaran yang dilaksanakan siswa secara mandiri sehingga siswa
memerlukan manajemen yang baik bagi diri sendiri. Selain itu guru perlu
melakukan cara yang unik dan menarik siswa agar memiliki motivasi
belajar walaupun tanpa adanya pengawasan penuh dari guru. Guru IPS
menyajikan materi dan latihan soal yang efisien dan lebih praktis untuk
siswa.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan penggunaan Google Form dalam memberi motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Bululawang dapat
diketahui dari keefektifan Google Form yang dapat menambah hasrat
siswa dalam belajar IPS dan juga timbul dorongan pada siswa untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar. Adanya kemudahan dalam
mengakses Google Form menyebabkan siswa giat dalam belajar. Selain
itu, adanya Google Form juga menjadikan siswa lebih mandiri
mempelajari materi IPS dan lebih termotivasi untuk giat belajar agar
mendapatkan nilai tinggi. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
penggunaan Google Form dapat memberi motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Bululawang.
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BAB V
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian melalui metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Maka peneliti menganalisis temuan dan modifikasi dengan teori
yang ada dari hasil penelitian. Sebagaimana yang diterangkan dalam teknik
analisis data dalam penelitian, peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang
mana peneliti memperoleh data observasi, wawancara, serta dokumentasi melalui
pihak-pihak yang mengetahui data yang peneliti butuhkan. Adapun data-data
tersebut sebagai berikut:
1. Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form
bagi siswa kelas V11 di SMPN 2 Bululawang.

Dalam pembelajaran selama New Normal peranan media sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran IPS. Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar.®> Dengan media siswa
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan lebih memahami materi
yang disampaikan. Dengan demikian, melalui media pembelajaran dapat
membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien serta terjalin

hubungan baik antara guru dan murid.>*

> Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa (STT KADESI Yogyakarta) Vol.2, No.2, Juli 2018, hal 103

>Ni Nyoman Sri Aryanti, Efektifitas Google Form Sebagai Media Evaluasi Di Masa Pandemi,
Jayapangus Press, Vol. 4, No. 3, 2021, hal. 330
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Ketika pembelajaran pasti terdapat suatu kebosanan oleh siswa dalam
menerima materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memberikan pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
Pemilihan media untuk pembelajaran juga mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa serta mempengaruhi motivasi belajar. Maka dari itu,
sangat jelas bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat
menentukan siswa dalam memahami materi dengan mudah dengan
pembelajaran. Media pembelajaran harus difungsikan juga untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar. Dengan demikian semakin
menarik media pembelajaran yang digunakan akan semakin tinggi juga
tingkat motivasi belajar siswa.*

Pembelajaran sekolah selama New Normal di SMPN 2 Bululawang
dilakukan dengan bantuan media pembelajaran menggunakan Google Form.
Pembelajaran tersebut mampu menumbuhkan sikap kemandirian siswa
serta mengelola dirinya sebaik mungkin. Google Form adalah alat yang
berguna untuk membantu merencanakan acara, mengirim survey,
memberikan siswa atau orang lain kuis, atau mengumpulkan informasi yang
mudah dengan cara yang efisien.”® Penggunaan Google Form sangat tepat
untuk digunakan untuk pembelajaran IPS dalam masa New Normal. Karena,
tidak hanya tugas saja yang disajikan dalam Google Form, materi dan
presensi siswa juga bisa disajikan. Berikut pendapat Bu Lilik Faizah

mengenai penggunaan Google Form pada di SMPN 2 Bululawang :

55 .

Ibid hal 103
>® Bekti Mulatsih, Penerapan Aplikasi Google Classrom, Google Form, dan Quiz dalam
Pembelajaran Kimia di Masa Pandemi Covid-19 (SMA Negeri 1 Banguntapan) Vol.5, No 11, hal 19
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“Sebelum pembelajaran melalui Google Form dimulai. Saya menyiapkan
materi pembalajaran terlebih dahulu kemudian materi yang akan dibahas
saya bagikan ke grup Whatsapp sebagai perantara untuk menyampaikan ke
siswa, selain itu saya membagikan materi pembelajaran yang akan dibahas,
juga ada kalimat atau kata kata penyemangat/motivasi agar mereka belajar
dengan semangat. Setelah Latihan soal selesai dikerjakan siswa bisa meng
akses presensi di akhir latihan soal yang telah dikerjakan di link Google
Form yang sama.””’

Pendapat beliau mengungkapkan bahwa adanya materi, presensi dan kata
motivasi bagi siswa sangat penting untuk memberi semangat siswa dalam
belajar. Hal tersebut merupakan interaksi dalam bentuk online yang baik
antara guru dan siswa agar terjalin pembelajaran yang efektif. Menurut teori
yang dibawa oleh Sardirman mengungkapkan bahwa pada proses
pembelajaran akan mengalami perubahan apabila diiringi dengan perubahan
proses tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan mengarah kepada
hal yang positif.>®

Selain itu menurut penelitian lain oleh Sukarna dalam jurnal yang bahwa
Google Form sebagai aplikasi resmi dibawah google-chrome mampu
membantu guru mendesain presensi, survey, dan soal secara online. Hal
tersebut dapat merangsang guru untuk ingin tahu dan terampil menggunakan
Google Form.>® Menurut penelitian lain oleh Wardani Perangin Angin dalam

skripsinya peserta didik merasa senang dengan menggunakan Google Form

sebagai salah satu alat bantu pada pembelajaran selama daring. Dilihat dari

> Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 30 September 2021

*® Sardirman, 2004, Interaksi dan Motivasi Belajar, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, him 45
*® Sukarna, dkk, “ Peningkatan Kualitas Pembelajaran New Normal melalui Pelatihan Google
Form pada Guru SMP Takalar Tahun 2020, Jurnal Pengabdian kepada masyarakat, vol 1, No. 1,
Oktober 2021, hal. 24
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kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan penggunaan siswa

memberikan respon yang positif terhadap penggunaan Google Form.®

Google Form memberikan peran pendukung yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam memudahkan dan menerima
pemahaman terkait dengan materi pelajaran, ketepatan dalam pengumpulan
tugas, dan kedisplinan saat pembelajaran. Sebagian besar siswa termotivasi
dalam pembelajaran Google Form. Karena setiap pembelajaran siswa,
diberikan kalimat-kalimat untuk mengangkat semangat mereka dan motivasi
bagi mereka. Termotivasinya siswa dapat dilihat dari ke aktifan mereka
dalam mengikuti pembelajaran IPS dan sering bertanya apabila mereka tidak

faham dalam meteri tersebut.®*

Pendapat beliau mengungkapkan bahwa pada saat menggunakan
Google Form siswa lebih aktif dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
Selain terkait dengan materi, dalam Google Form juga terdapat bentuk soal
yang bervariasi sebagai mana fungsi Google Form:

1) Memberikan tugas latihan/ulangan online melalui laman website.
2) Mengumpulkan pendapat orang lain melalui laman website.

3) Mengumpulkan berbagai data siswa/ guru melalui laman website.
4) Sekolah

5) Membagikan kuesioner kepada orang-orang secara online.®?

* \Wardani Perangin Angin, Keefektifan Penggunaan Google Form untuk Mengumpulkan Tugas
Siswa pada Masa Pandemi Covid 19, Skripsi, hal. 52

%1 \Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VII, tanggal 30 September 2021

®2 Ibid, hal 20
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Penggunaan media Google Form digunakan SMPN 2 Bululawang
dalam proses pembelajaran IPS dan penggunaan tersebut berdasarkan
kemudahan untuk di bagikan, mudah di akses dimanapun, mudah untuk
mengontrol siswa, dan dilengkapi dengan fitur soal yang menarik. Dalam
pembelajaran melalui Google Form materi yang disajikan dalam bentuk
foto, ringkasan materi, dan vidio Youtube. Dalam penyajian soal juga
disajikan secara menarik seperti pilihan ganda, skala linier, ceklist, tarik
turun dan sebagainya.®® Guru IPS kelas V11 di sekolah SMPN 2 Bululawang
yaitu Bu Lilik Faizah menggunakan Google Form untuk menyampaikan
materi berbentuk foto dan materi dengan tampilan yang semenarik mungkin,
pengerjaan soal dalam bentuk Quiz, pilihan ganda, cek list, dan Kuesioner.
Dalam setiap akhir sesi pembelajaran Google Form selesai Guru IPS juga
menyajikan presensi siswa, untuk mengetahui siswa yang sudah mengikuti
pembelajaran IPS. Dalam pembelajaran Google Form guru IPS tetap
melakukan penilaian dengan memperhatikan berbagai aspek yaitu :

a. Keaktifan, dalam hal ini guru IPS SMPN 2 Bululawang peserta dapat
dilihat dari presensi di akhir sesi pembelajaran Google Form. Respon
siswa dalam menanggapi pertanyaan dan ketepatan waktu siswa dalam
membuka link Google Form yang telah diberikan oleh guru IPS juga
masuk dalam penelian keaktifan siswa.

b. Sikap, penilaian yang dilakukan guru IPS SMPN 2 Bululawang berupa

ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan atau materi yang

% Hamdan Husein Batubara, Penggunaan Google Form Sebagai Alat Penelitian Kinerja Dosen di
Prodi PGMI UNISKA Muammad Arsyad Al Banjari, (Banjarmasin) Vol.8, No. 1, Juni 2016, Hal
41
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diberikan di Google Form. Jawaban dari siswa yang asal-asalan juga
atau yang tidak dijawab juga dapat mempengarui nilai sikap.

c. Pengumpulan Tugas, guru IPS SMPN 2 Bululawang melakukan
penilaian berdasarkan tugas yang telah dikumpulkan secara tepat
waktu dan jawabannya benar.

d. Nilai akhir, guru IPS SMPN 2 Bululawang membuat penilaian akhir
siswa setelah pembelajaran Google Form selesai. Nilai itu
mencangkup  keseluruhan aspek nilai keaktifan, sikap, dan
pengumpulan tugas siswa. Ketiga aspek tersebut akan menentukan
nilai akhir dalam sesi pembelajaran Google Form.

Penggunaan Google Form dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMPN

2 Bululawang memiliki keunggulan serta kendala. Keunggulan

menggunakan Google Form pada kegiatan pembelajaran IPS yaitu link

Google Form bisa di akses dimana saja, penyajian materi disajikan secara

menarik dengan foto atau vidio YouTube, penyajian soal juga bermacam-

macam, keaktifan siswa bisa dikontrol, dan penilaian bisa dilakukan secara
otomatis. Dan kendala penggunaan Google Form dalam pembelajaran IPS

di SMPN 2 Bululawang yaitu perlu pembuatan akun Google sebelum bisa

mengakses, jaringan internet yang lemah sehingga menghambat dalam

pembelajaran Google Form, dan keterbatasan siswa yang memiliki ponsel.

Siswa yang tidak memiliki ponsel cenderung lebih kurang termotivasi

dalam pembelajaran melalui Google Form. Mereka akan tetap menerima

pembelajaran IPS melalui Google Form, tetapi mereka mengerjakan dan
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mengakses link Google Form tersebut disekolah dan didampingi langsung
agar meningkatkan motivasi belajar siswa. Beberapa siswa yang ikut
pembelajaran tersebut diantaranya siswa yang tidak memiliki ponsel dan
bisa menggunakan komputer sekolah untuk mengakses link Google Form,
siswa yang sering tidak ikut pembelajaran IPS melalui Google Form dan

siswa yang bergantian ponsel dengan orang tuanya.®*

Dari penjelasan diatas diungkapkan bahwa kendala siswa yang
tidak memiliki ponsel bisa menghambat pembelajaran siswa dan bisa
mengurangi motivasi sisa dalam belajar. Dalam hal itulah peran guru
dibutuhkan sebagai solusi agar motivasi belajar siswa tetap ada dengan
memfasilitasi siswa untuk menggunakan komputer sekolah dengan
didampingi oleh guru.

Dalam pembelajaran  menggunakan Google Form  memberikan
dampak dan manfaat baik dari aspek efektif, efisiensi, daya tarik, dan
desain tampilan. Bagi guru, sangat terbantu dengan adanya Googel form
baik dari segi biaya, waktu, dan tenaga. Bagi siswa sendiri menjadi lebih
tertarik, antusias, aktif dan tidak menjadi hal yang negatif.®® Siswa tertarik
menggunakan Google Form karena tidak kesulitan mengakses materi yang
ada di Google Form, selain itu media Google Form adalah media

pembelajaran yang mudah dan praktis.®®

* Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas V11, tanggal 30 September 2021
® Hamdan Husein Batubara, Loc. Cit, him, 42
% \Wawancara dengan siswa kelas VII F di SMPN 2 Bululawang, tanggal 1 Oktober 2021
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Dari hasil penelitian pada sekolah SMPN 2 Bululawang pembelajaran
IPS menggunakan Google Form dilaksanakan secara lancar. Bagi guru
IPS sendiri penggunaan Google Form juga mempermudah pembelajaran
di masa New normal, selain efisien dan praktis penggunaan Google Form
juga meningkatkan siswa dalam menyukai pelajaran IPS. Google form
memiliki tampilan yang simple dan mudah digunakan bagi siswa kelas V1l
yang mana kelas VII merupakan tahap penyesuaian baru bagi siswa dalam
belajar.

Seperti halnya dalam penelitian lain oleh Anggi Laela Apriani, Ika
Ratih Sulistiani, dan mutiara sari dewi yang meneliti tentang penggunaan
Google Form di SD Islam Bani Hasyim bahwa dengan adanya Google
Form dalam pelajaran akidah akhlak dapat memudahkan siswa ketika
ujian, siswa-siswa juga lebih bersemangat dalam ujian dan tidak mudah
bosan karena adanya gambar-gambar yang menarik. Selain itu Google
Form juga menghemat waktu, begitupun dengan materi-materi yang
diajarkan juga tersampaikan dengan baik.®’

Dalam penelitian lain oleh Siti Urifah bahwa penggunaan Google
Form menumbuhkan semangat siswa sehingga peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran daring atau luring dan dengan media Google Form
siswa lebih giat dalam belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan.

Media Google Form menjadi keefektifan dalam proses belajar sehingga

 Anggi Laela Aprina Wardani, dkk, Penggunaan Google Form sebagai alat evaluasi
pembelajaran akidah akhlak kelas IV di SD Islam Bani Hasyim, Jurnal Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah, vol.3 (1) 2021, Hal. 207.
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pembelajaran tidak monoton yang menyebabkan peserta didik menjadi
malas, respon mereka menjadi lemah.®®

2. Pencapaian motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
dalam mata pelajaran IPS pada saat menggunakan media
pembelajaran berbasis Google Form.

Pada masa New Normal seperti saat ini merupakan suatu tantangan
bagi guru karena pembelajaran dilaksanakan tidak bertatap muka langsung
dengan siswa. Pembelajaran selama masa New Normal dilaksanakan
melalui media Google Form salah satu upaya yang baik untuk
kelangsungan kegiatan belajar mengajar agar tetap berjalan dengan lancar.
Google Form merupakan komponen bagian dari gogle docs yang
disediakan oleh situs google. Pemilihan menggunakan media Google
Form karena efektif, kemudahan untuk mengakses, dan memiliki banyak
fitur yang mendukung dalam penyampain materi IPS. Dengan itu,
pembelajaran selama masa New Normal dapat berjalan dengan baik
sehingga motivasi belajar bisa tercapai.®

Penggunaan Google Form dipilih sebagai media pembelajaran
karena aplikasi ini dapat diakses dengan mudah oleh siswa baik
menggunakan komputer maupun ponsel. Google Form juga sangat cocok

untuk menyimpan hasil pekerjaan siswa secara otomatis lengkap dengan

%8 Siti Urifah, efektivitas Penggunaan Media Google Form Terhadap Peningkatan Respon Peserta
didik Dalam Mengerjakan Tugas Pembelajaran Daring Mata Pelajaran SKI Di Mts Bahrul Ulum
Blawi, skripsi, hal 112.

% Rifky Maulana Yusron, dkk, Pelatihan Pembuatan Google Form Bagi Guru SD Media Evaluasi
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Masa Pandemi, Jurnal Publikasi Pendidikan, oktober 2020, Vol.
10, No. 3, hal. 183
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nilai yang diperoleh dan jawaban yang dipilih oleh siswa. Google Form
merupakan peranan penting selama pembelajaran dimasa New Normal
dalam upaya memberi motivasi belajar pada siswa. Oleh karena itu, guru
IPS menerapkan beberapa bentuk motivasi belajar siswa dalam
penggunaan Google Form disekolah SMPN 2 Bululawang. Berikut ini
penjelasan dari indikator motivasi yang diterapkan oleh guru IPS tersebut,
yaitu ;"
a.) Hasrat dan keinginan Berhasil

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil merupakan salah satu
indikator untuk mempunyai motivasi belajar dimana motivasi tersebut
berasal dari diri sendiri. Dengan itu, siswa tidak akan menunda tugas yang
telah diberikan sehingga siswa akan menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu.™" Dari hasil penelitian siswa kelas VIl di SMPN 2 Bululawang
memiliki keinginan berprestasi yang tinggi dimana siswa bersaing dengan
temannya untuk mendapatkan nilai yang bagus dan mengumpulkan tugas
secara tepat waktu untuk mendapatkan peringkat. Siswa termotivasi
belajar IPS karena Google Form mengurangi beban kesulitan dalam
memahami materi dan mengerjakan tugas. Ditambah lagi adanya

pengurangan nilai untuk siswa yang telat ataupun absen saat pembelajaran

® Dwi Purwati dan Alifi Nur Prasetia Nugroho, Pengembangan Media Evaluasi Pembelajaran
Sejarah berbasis Google Formulir di SMAN 1 Prambanan, Universitas Negeri Yogyakarta, Maret
2018, Vol. 4, No. 1, him. 5
™ Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen Kelas di Sekolah Dasar (Pasuruan:CV. Penerbit
Qiara Media, 2020), him 70
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sehingga tidak ingin mendapatkan nilai yang jelek dan ingin naik kelas
dengan nilai yang tinggi.”

Dalam hal itu, terlihat siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
memiliki keinginan belajar yang tinggi. Siswa bersaing dengan temannya
untuk mendapatkan prestasi yang bagus. Menurut David Mc Cleland,
seseorang yang memiliki keinginan dipandang sebagai orang yang berhasil
dalam hidupnya dan akan melakukan sesuatu lebih baik dibandingkan

lainnya.”

b.) Harapan dan cita-cita masa depan

Dalam diri setiap siswa pasti memiliki harapan dan cita-cita di masa
depan. Untuk mencapai harapan dan cita-cita di masa depan seseorang akan
melakukan sesuatu yang mereka yakini ketika dapat melakukannya.
Seseorang perlu memiliki harapan akan keberhasilan usaha mereka dalam
mengikuti pelajaran dengan penuh keyakinan.’* Siswa berusaha memahami
materi IPS dengan sungguh-sungguh dan mengerjakan latihan soal dengan
baik ketika ujian agar bisa mendapatkan nilai tinggi dan mendapatkan
peringkat 1 di kelas.”

Dari hasil penelitian siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
diketahui bahwa kesungguhan siswa ketika pembelajaran IPS karena ingin

naik kelas dengan nilai yang tinggi dan menjadi terbaik dalam kelasnya.

"2 Wawancara dengan siswa kelas VII E F di SMPN 2 Bululawang, tanggal 1 Oktober 2021

® Muhammad Igbal Harisuddin, Secuil Esensi Berfikir Kreatif dan Motivasi Belajar Siswa
(Bandung, PT. Panca Terra Firma, 2019), him 22-23.

" Widayat Prihartanta, Teori-teori motivasi, Jurnal Adabiya, Universitas Islam Negeri Ar-Raiiry,
2015, him 7-8.

> Wawancara dengan siswa kelas VII E F di SMPN 2 Bululawang, tanggal 1 Oktober 2021
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Dengan memperoleh nilai tinggi tersebut, siswa mendapatkan kepercayaan
diri lebih untuk mencapai cita-citanya. Penelitian lain oleh Febriady Huta
Uruk yang dilaksanakan pada siswa SMP pada masa pandemi yang mana
hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya harapan dan cita-cita yang
ingin diwujudkan di masa mendatang akan membuat siswa terpacu untuk
lebih giat belajar. Siswa lebih termotivasi dan berusaha melakukan yang
terbaik yang dapat menunjang kualitasnya dalam belajar seperti, lebih
meningkatkan prestasi dalam belajar, giat dalam mengerjakan tugas, serta
rajin mengikuti pembelajaran.”
c.) Penghargaan dalam belajar

Penghargaan dalam belajar adalah cara paling mudah dan efektif
untuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan
menghasilkan nilai yang baik.”” Dalam pembelajaran IPS melalui Google
Form setelah pengerjaan latihan soal, nilai akan muncul pada saat siswa
selesai mengerjakan latihan soal tersebut. Saat satu bulan sekali akan
merekap nilai siswa dan apabila ada salah satu nilai yang kosong maka
siswa harus mengerjakan latihan soal yang belum diselesaikan, apabila
belum dikerjakan juga maka nilai siswa tersebut akan kosong. Untuk
meningkatkan dan memotivasi siswa dalam belajar IPS, siswa akan
mendapatkan poin setiap bulannya dari nilai latihan soal yang telah

diberikan. Apabila siswa tersebut pernah mendapatkan poin tertinggi 1

’® Febriady Huta Uruk, Menguak Kondisi Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring
Pada Masa Pandemi Covid 19, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1 (10).
" Widayat Prihartanta, Loc. Cit, him 7-8
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sampai 3, siswa akan mendapatkan nilai tambahan dirapor yaitu nilai harian
dan sikap.”

Dari hasil penelitian diatas terlihat bahwa siswa yang mendapatkan
nilai rata-rata yang tinggi akan mendapatkan poin setiap satu bulan. Poin
tersebut akan menambah nilai siswa di rapor setiap semesternya, keaktifan
siswa juga mendapatkan penilaian dari guru IPS untuk menambah nilai-
nilai akhir rapor yang kurang. Setiap siswa membutuhkan penghargaan
akan hasil belajarnya serta mendapatkan pengakuan dari hasil yang telah
dikerjakannya, misalnya dengan guru memberikan pujian terhadap
ketekunan siswa dan hasil belajar siswa, pernyataan “bagus” atau “hebat”
akan membuat siswa senang sehingga hal tersebut dapat menjadi
pengakuan sosial bagi siswa.”

d.) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Siswa yang memiliki dorongan dan kebutuhan belajar akan
bersemangat untuk melaksanakan proses belajar baik di rumah maupun di
sekolah. Dengan adanya dorongan belajar siswa maka kemampuan berfikir
kritis akan berkembang dengan optimal.® Dari hasil penelitian siswa kelas
VIl di SMPN 2 Bululawang, siswa mempelajari materi dengan baik karena
kesadaran dari dalam diri siswa itu sendiri. Siswa menjadi lebih semangat
belajar karena lebih banyak informasi yang dapat dengan adanya modul

pada Google Form terkait dengan materi IPS. Ditambah lagi lebih mandiri

’® Wawancara dengan Bu Lilik Faizah, Guru IPS Kelas VI, tanggal 30 September 2021

¥ Widayat Prihartanta, Loc. Cit, hlm 5-6

8 Ending titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar, (Yogyakarta:
CV. Budi Utama, 2020), him 9.
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untuk mencari referensi sebagai sumber belajar untuk menambah wawasan
terkait materi IPS yang sedang pelajari.

Siswa akan belajar dengan baik karena adanya kebutuhan dalam belajar
dan berkompetisi dengan lainnya. Menurut Nanang Hanifah
mengemukakan bahwa motivasi belajar bisa menjadi kekuatan (power
motivation), daya pendorong (driving force) atau alat pembangun
kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar secara
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan dalam rangka perubahan
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa SMPN 2 Bululawang tidak hanya mendorong siswa untuk
aktif, tetapi juga mendorong siswa untuk kreatif dan inovatif dalam
belajar, baik dalam kemampuan mengembangkan informasi maupun hal

lain yang diperoleh dari guru ketika proses belajar mengajar.

e.) Kegiatan menarik dalam belajar.

Pembelajaran yang baik akan menarik perhatian siswa dalam proses
belajar mengajar. dengan demikian, suasana belajar menjadi hal utama
yang menyebabkan proses belajar mengajar menjadi bermakna. Situasi
yang bermakna akan selalu mudah diingat, dipahami, dan dihargai sehingga
memberikan kesan kepada siswa.®® Dari hasil penelitian siswa kelas V11 di

SMPN 2 Bululawang, siswa lebih tertarik dalam pembelajaran IPS melalui

81 Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII G, tanggal 1 Oktober 2021
82Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2014), him. 24.
8 Ending Titik Lestari, Loc. Cit, him. 11
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Google Form karena pembelajaran tersebut menjadi hal baru bagi mereka.
Siswa tertarik dengan penggunaan Google Form karena itu merupakan hal
baru, biasanya hanya belajar melalui buku saja.”®*

Dalam wawancara diatas terlihat bahwa kreatifitas guru sangat
dibutuhkan sehingga siswa merasa senang, tertarik dan termotivasi
mengikuti kegiatan pembelajaran salah satunya menggunakan media lain
selain buku. Selain itu, ketertarikan siswa dalam pembelajaran Google
Form juga mengacu pada pemberian materi dan latihan soal yang lebih
efisien dan praktis. Siswa tertarik karena kita tidak kesulitan mengakses
materi yang ada di Google Form, selain itu media Google Form adalah
media pembelajaran yang mudah dan praktis.®®

Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan Google Form, siswa
menerima tanggung jawab yang lebih besar karena siswa belajar mandiri
tanpa pengawasan dari guru secara langsung serta siswa harus kreatif dalam
mengeksplor informasi terkait materi IPS yang sedang dipelajari. Kegiatan
yang menarik dalam belajar akan mendukung berlangsungnya kegiatan
pembelajaran IPS. Kegiatan menarik dalam belajar dapat membangkitkan
rasa ingin tahu dan memberi motivasi siswa untuk berfikir kritis dan
kreatif. ¢ Pada pembelajaran IPS menggunakan media Google Form, guru
berupaya memberikan media belajar yang unik selain menggunakan buku
sehingga siswa merasakan perbedaan pada saat belajar IPS dengan belajar

mata pelajaran lainnya. Selain itu, dengan adanya kegiatan belajar yang

8 Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII H, tanggal 1 Oktober 2021
8 Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII F, tanggal 1 Oktober 2021
% Ending Titik Lestari, Loc. Cit, him. 25
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menarik dari modul yang dibuat oleh guru di Google Form dapat

memberikan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPS.
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BAB VI
PENUTUP
B. Kesimpulan

Berdasarkan uraian penelitian dan pembahasan dalam skripsi yang
berjudul “Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google
Form Dalam Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa

Kelas VII SMPN 2 Bululawang” maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form

bagi siswa kelas V11 di SMPN 2 Bululawang.

Pelaksaan pembelajaran selama masa New Normal dilakukan
secara bergantian menurut nomor absen siswa. Sebelum pembelajaran
melalui Google Form nilai siswa banyak yang kosong setelah
pembelajaran melalui Google Form nilai siswa tidak ada yang kosong dan
selalu tepat dalam pengumpulan tugas. Meningkatnya motivasi belajar
siswa bisa dilihat dari nilai dan kedisplinan siswa. Dalam pembelajaran
melalui Google Form keaktifan siswa yang selalu mengikuti pembelajaran
tersebut dan dalam pengumpulan tugas siswa yang selalu tepat waktu.

Penggunaan Google Form disekolah SMPN 2 Bululawang ini
untuk memberikan materi yang berbentuk foto, ringkasan materi, dan vidio
YouTube. Setelah pembelajaran materi selesai, guru IPS selalu
memberikan latihan soal sebagai tolak ukur siswa dalam menerima materi

tersebut. Setiap akhir sesi pembelajaran, setelah materi dan latihan soal
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sudah dilakukan presensi juga disajikan di Google Form untuk siswa yang
telah mengikuti pembelajaran tersebut.

Keunggulan penggunaan Google Form pada pembelajaran di masa
New normal yaitu mudahnya untuk di akses siswa, materi dan soal yang
disajikan bermacam-macam jenis, dan tampilan yang sangat menarik.
Penggunaan Google Form juga membantu guru karena bisa menghemat
kertas dan pengelolaan data siswa menjadi lebih mudah. Meskipun
memiliki banyak keunggulan, penggunaan Google Form juga memiliki
kendala diantaranya dalam mengakses harus memiliki internet yang stabil
dan beberapa siswa yang tidak memiliki ponsel.

2. Pencapaian motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Bululawang
dalam mata pelajaran IPS pada saat menggunakan media
pembelajaran berbasis Google Form.

Dalam penelitian disekolah SMPN 2 Bululawang, pembelajaran
selama masa New Normal menggunakan media Google Form
mendapatkan pencapaian yang positif bagi siswa diantaranya :

Siswa sangat senang dan bersemangat dalam pembelajaran IPS
melalalui Google Form karena mereka belum pernah melaksanakan
pembelajaran tersebut sehingga menjadi hal baru bagi siswa dalam
kegiatan proses belajar. Tampilan yang menarik juga menjadi salah satu
faktor siswa senang dalam mengikuti pembelajaran tersebut sehingga
siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran IPS. Siswa juga lebih

mengerti dalam materi yang diberikan oleh guru IPS, karena dalam
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penyampaian materi tersebut tidak hanya teks saja yang disajikan
melainkan dalam bentuk foto dan vidio YouTube yang menjadikan
meraka lebih mengerti dan langsung memiliki gambaran tentang materi
yang disampaikan oleh guru IPS. Dengan segela kelebihan tersebut,
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS semakin rajin dan semakin
meningkat motivasi belajar siswa, dilihat dari keaktifan siswa dalam
setiap pembelajaran melalui Google Form yang selalu hadir.

Dari indikator motivasi belajar terlihat bahwa pencapaian siswa
kelas VII ketika menggunakan Google Form pada saat pelajaran IPS
adalah : Adanya hasrat dan keinginan berhasil yang menyangkut
keinginan siswa untuk berhasil dalam belajar, Adanya harapan dan cita-
cita dimasa depan akan membuat siswa lebih termotivasi dan berusaha
belajar dengan baik agar cita-cita tercapai, adanya penghargaan dalam
Belajar yang mana setiap siswa membutuhkan penghargaan akan hasil
belajarnya serta mendapatkan pengakuan dari hasil yang telah
dikerjakannya, Adanya dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar yang
mana siswa akan bersemangat untuk melaksanakan proses belajar
dengan baik, dan Kegiatan menarik dalam belajar yang menyebakan
proses belajar menjadi bermakna.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian disekolah SMPN 2 Bululawang,
terdapat saran ataupun masukan guna sebagai bahan evaluasi untuk

pertimbangan maupun perbaikan kedepannya nanti:
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1. Bagi Guru IPS

Dalam pembelajaran melalui Google Form memang sangat
memiliki  berbagai keunggulan. Akan tetapi terdapat juga
kekurangannya yaitu dalam mengakses harus memiliki internet yang
stabil, tidak semua siswa di daerahnya memiliki jaringan internet yang
stabil. Oleh karena itu alangkah lebih baik, sebelum awal pembelajaran
melalui Google Form dimulai, guru IPS menaykan ke semua siswanya
apakah jaringan internet di daerahnya bagus. Kalau ada siswa yang
didaerahnya terdapat jaringan internet yang kurang bagus, guru IPS bisa
menjadikan aplikasi Whatsapp sebagai cadangan penyampaian materi
untuk siswa yang didaerahnya jaringan internet kurang bagus. Karena
aplikasi Whatsapp lebih mudah di akses meskipun dengan jaringan
internet yang kurang bagus. Dalam penyajian soal ataupun materi guru
juga bisa menggunakan Online Quiz dengan media lain seperti Kahoot,
Quizizz, dll. Dalam pemberian reward guru IPS juga bisa memberikan
peralatan belajar, snack, dan makanan.
2. Bagi Siswa

Siswa dalam pembelajaran melalui Google Form harus lebih
semngat dan ambisi, karena guru IPS dalam membuat soal juga
menguras banyak waktu dan tenaga. Apabila siswa kurang mengerti
alngkah baiknya siswa menyakan materi tersebut di grub Whatsapp
yang telah disediakan untuk membagikan link Google Form. Apabila

siswa langsung menghubungi guru IPS secara pribadi kurang sopan.
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3. Bagi Sekolah

Sekolah dalam pembelajaran di masa New Normal harus memiliki
strategi pembelajaran yang lebih banyak, karena siswa apabila
pembelajaran dilakukan secara monoton akan menimbulkan siswa

malas belajar dan hilangnya motavasi belajar siswa.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran |

Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 2 Bululawang
Informan : Bu Lilik Faizah (Guru IPS siswa kelas VII)

1. Bagaimana menurut anda dengan pembelajaran IPS di kelas VII selama
masa New Normal pada saat ini ?
Jawab : Pada saat seperti ini tentunya guru dituntut lebih kreatif untuk
meningkatkan dan memberi motivasi belajar kepada siswa agar siswa tidak
merasa bosan saat proses belajar mengajar. Seperti hal nya yang saya
lakukan tidak hanya monoton menggunakan buku paket sebagai media
belajar tetapi saya juga menggunakan media pembelajaran Google Form
untuk siswa selama pembelajaran IPS.

2. Apa latar belakang anda menggunakan media pembelajaran berbasis Google
Form pada mata pelajaran IPS kelas VII ?
Jawaban : Pembelajaran IPS terutama kelas VII menggunakan Google Form
lebih memotivasi siswa daripada menggunakan Google Form jenis lainnya

seperti Google Meet dikarenakan respond penggunaan google Meet
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mengakibatkan respond siswa yang sangat sedikit dan menyebabkan siswa
malas mendengarkan penjelasan guru pada saat pembelajaran online
berlangsung.

Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis Google Form IPS di
kelas VII ?

Jawaban : Penggunaan Google Form pada pembelajaran IPS ini dikemas
menarik agar siswa lebih semangat dan tidak mudah bosan pada saat
pelajaran IPS berlangsung. Yang dimaksud dikemas secara menarik disini
adalah pemberian materi tidak hanya referensi dari buku saja, akan tetapi
saya juga membuat modul di Google Form. Terkadang saya juga
menggunakan video interaktif untuk menjelaskan materi IPS pada siswa.”

. Apakah anda mengajar semua IPS di semua kelas V11?

Jawaban : Tidak, Saya hanya mengajar di kelas VII E, F, G, H.

Bagaimana kesiapan guru dalam memberikan materi melalui Google Form
pada mata pelajaran IPS?

Jawaban : Sebelum pembalajaran melalui Google Form dimulai. Saya
menyiapkan materi pembalajaran terlebih dahulu kemudian materi yang akan
dibahas saya bagikan ke grup Whatsapp sebagai perantara untuk
menyampaikan ke siswa, selain itu saya membagikan materi pembelajaran
yang akan dibahas, juga ada kalimat atau kata kata penyemangat/motivasi
agar mereka belajar dengan selamat. Setelah Latihan soal selesai dikerjakan
siswa bisa meng akses Presensi di akhir latihan soal yang telah dikerjakan di

link Google Form yang sama.
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6. Apa sajakah bentuk materi yang diberikan di Google Form?
Jawaban: Biasanya materi yang saya gunakan dalam bentuk, buku paket,
Power Point, Vidio, Ringkasan Materi. Selain itu saya juga membuat latihan
soal dalam bentuk pilihan ganda, benar atau salah, dan esai.

7. Bagaimana respon siswa dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
IPS saat menggunakan media pembelajaran Google Form?
Jawaban : Respon siswa dalam pembelajaran Google Form ini sangat bagus.
Siswa dalam belajar tidak mudah bosan karena dalam penyampaian materi
ada berbagai macam bentuk seperti pembelajaran dalam bentuk vidio dan
power point, sehingga siswa dalam belajar bisa timbul rasa semangat untuk
menerima materi tersebut. Beberapa siswa yang biasanya di kelas malas
dalam belajar IPS, mereka bisa semangat dalam belajar IPS melalui Google
Form karena bentuk pembelajaran yang menarik. Itu bisa dilihat dari
presensi dan nilai anak-anak sebelum pembelajaran Google Form dan saat
pembelajaran Google Form.

8. Apakah dengan penggunaan media pembelajaran Google Form siswa dapat
termotivasi?
Jawaban : Sebagian besar siswa termotivasi dalam pembelajaran Google
Form. Karena setiap pembelajaran siswa saya berikan kalimat-kalimat untuk
mengangkat semangat mereka dan motivasi bagi mereka. Termotivasinya
siswa dapat saya lihat dari ke aktifan mereka dalam mengikuti pembelajaran

IPS dan sering bertanya apabila mereka tidak faham dalam meteri tersebut.
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Apakah guru selalu memberikan latihan soal kepada siswa pada saat materi
pembelajaran selesai agar siswa lebih memahami materi?

Jawaban : lya, saya selalu memberikan latihan soal setelah pembelajaran
Google Form berlangsung. Karena latihan soal tersebut bisa saya gunakan
sebagai tolak ukur ke siswa seberapa faham mereka mengerti dan memahami
materi yang telah tersampaikan.

Apakah terdapat kendala dalam penggunaan Google Form untuk memberi
motivasi pada siswa?

Jawaban : Ada beberapa kendala yang menghambat. Salah satunya dimana
ada sebagian siswa yang tidak mempunyai ponsel dan ada juga siswa
memakai ponsel orang tuanya, sehingga saat pembelajaran berlangsung
biasanya ponsel dibawa orang tua kerja dan mereka pun telat dalam
menerima pembelajaran IPS di Google Form.

Bagaimana tindakan yang dilaksanakan oleh guru jika terdapat siswa yang
kurang termotivasi belajar melalui Google Form?

Jawaban : Siswa yang tidak memiliki ponsel cenderung lebih kurang
termotivasi dalam pembelajaran melalui Google Form. Mereka akan tetap
menerima pembelajaran IPS melalui Google Form , tetapi mereka
mengerjakan dan mengakses link Google Form tersebut disekolah dan saya
dampingi langsung agar meningkatkan motivasi belajar siswa. Beberapa
siswa yang ikut pembelajaran tersebut diantaranya siswa yang tidak memiliki

ponsel dan bisa menggunakan komputer sekolah untuk mengakses link
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Google Form, siswa yang sering tidak ikut pembelajaran IPS melalui Google
Form dan siswa yang bergantian ponsel dengan orang tuanya.

Apakah guru IPS menginformasikan nilai ulangan agar siswa meningkatkan
motivasi belajarnya?

Jawaban : Dalam pembelajaran IPS melalui Google Form setelah
pengerjaan latihan soal, nilai akan muncul pada saat siswa selesai
mengerjakan latihan soal tersebut. Saat satu bulan sekali saya akan merekap
nilai siswa dan apabila ada salah satu nilai yang kosong maka siswa harus
mengerjakan latihan soal yang belum diselesaikan, apabila belum dikerjakan
juga maka nilai siswa tersebut akan kosong. Untuk meningkatkan dan
memotivasi siswa dalam belajar IPS, siswa akan mendapatkan poin setiap
bulannya dari nilai latihan soal yang telah diberikan. Apabila siswa tersebut
pernah mendapatkan poin tertinggi 1 sampai 3, siswa akan mendapatkan

nilai tambahan dirapor yaitu nilai harian dan sikap.
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Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VI
SMPN 2 Bululawang
Informan : Andika Achmad D. Al-Azmi
Kelas : Kelas VII E

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat
pembelajaran IPS?

Jawab : Penggunaan Google Form memudahkan siswa untuk mengerjakan
tugas, dan belajar materi IPS yang diberikan oleh guru.

4. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : Saya tertarik dengan penggunaan Google Form ini karena mudah
digunakan untuk siswa SMP, juga tidak menghabiskan banyak kuota setiap
hari.

5. Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Banyak model soal yang biasanya saya kerjakan di Google Form
sehingga tidak monoton.

6. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?

Jawab : Saya menjadi lebih semangat belajar IPS karena materi akan lebih

mudah di mengerti.
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Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : Tentu saja guru memberikan tugas setelah mempelajari materi.
Biasanya guru mengirim link Google Form di Whatsapp group dan
menginstruksikan siswa untuk mengerjakan tugas secara tepat waktu.
Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas
tepat waktu?

Jawab : Saya mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan karena Google Form dapat dibuka kapan saja dan dimana saja
sesuai dengan batas waktu yang diberikaan guru.

Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?

Jawab : Guru selalu memberikan semangat kepada murid saat mebagikan
link di group. Beliau juga selalu mengontrol muridnya agar tidak ada murid
yang malas belajar.

Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?

Jawab : Tampilan Google Form yang menarik ditambah dengan modul
yang dibuat guru sangat mudah dipelajari oleh siswa.

Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?

Jawab : Saya termotivasi belajar IPS karena Google Form mengurangi

beban kesulitan saya dalam memahami materi dan mengerjakan tugas.
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Ditambah lagi adanya pengurangan nilai untuk siswa yang telat ataupun
absen saat pembelajaran sehingga saya tidak ingin mendapatkan nilai yang
jelek. Dan saya juga igin naik kelas dengan nilai yang tinggi.

12. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?

Jawab : Kendala hanya pada sinyal yang terkadang menghambat.
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Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VI
SMPN 2 Bululawang

Informan . Faufirly Aurelia Feprizha
Kelas : Kelas VII F

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat
pembelajaran IPS?

Jawab : Penggunaan Google Form sangat bagus untuk memudahkan Kita
saat belajar.

3. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : Ya saya tertarik, karena kita tidak kesulitan mengakses materi yang
ada di Google Form, selain itu media Google Form adalah media
pembelajaran yang mudah dan praktis.

4. Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Ada banyak model materi IPS yang ada di Google Form seperti
gambar dan video.

5. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?

Jawab : Saya lebih semangat belajar IPS dengan Google Form karena dapat

membangun prestasi belajar.
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Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : Ya, guru memberikan tugas juga melalui Google Form, model tugas
yang diberikan juga mudah dipahami seperti soal pilihan ganda dan essay.
Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas tepat
waktu?

Jawab : Saya lebih tepat waktu dalam mengumpulkan tugas karena dalam
Google Form terdapat batas waktu pengumpulan.

Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?

Jawab : Guru sangat baik dalam mengontrol siswanya ketika pembelajaran.
Biasanya guru memberikan kata semangat sebelum memberi materi dan juga
guru sering menanyakan materi yang tidak difahami oleh siswa.

Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?

Jawab : Ya, menurut saya materi IPS yang diberikan guru lebih ringkas dan
mudah dipahami.

Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?

Jawab : Saya termotivasi belajar IPS dengan Google Form Kkarena tidak
mudah bosan. Berbeda dengan membaca materi di buku paket yang terlalu

banyak.
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11. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?
Jawab : Kendala selama ini masih belum ada

Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam

Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 2 Bululawang
Informan . Silfiana Dwi Lestari
Kelas : Kelas VII G
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat

pembelajaran IPS?
Jawab : Penggunaan Google Form sangat cocok digunakan untuk
pembelajaran IPS karena praktis digunakan mengakses informasi seperti
materi yang akan dipelajari hari itu, presensi kelas, dan pengerjaan latihan
soal.

2. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : Ya saya tertarik, karena sebelumnya saya kurang suka membaca
materi IPS seperti sejarah yang terlalu banyak. Dengan menggunakan
Google Form dan modul dari guru membuat saya mudah memahami
materi.

3. Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Tampilan Google Form cukup menarik, hanya saja saya terkadang

sulit membuka video tentang materi IPS yang diberikan guru.
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. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?
Jawab : Tentunya saya lebih bersemangat belajar IPS di Google Form
dibandingkan hanya membaca materi di buku paket.
. Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?
Jawab : Guru sering memberikan tugas kepada murid sesuai dengan materi
yang dipelajari. Biasanya guru menyuruh kita untuk membaca modul agar
kita dapat mengerjakan latihan soal di Google Form dengan baik.
. Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas tepat
waktu?
Jawab : Ya, saya lebih sering mengumpulkan tugas sesuai dengan
ketentuan waktu yang diberikan karena saya tidak mau tugas menumpuk
menjadi lebih banyak.
Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?
Jawab : Guru selalu menanyakan kesulitan yang dialami siswa serta
memberikan arahan pada saat pembelajaran IPS berlangsung.
. Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?
Jawab : Ya, saya dapat memahami materi dengan mudah. Jika terdapat
materi yang belum faham saya selalu bertanya kepada guru ataupun

teman-teman saya.
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9. Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?
Jawab : Saya berusaha memahami materi IPS dengan sungguh-sungguh
dan mengerjakan latihan soal dengan baik ketika ujian agar saya bisa
mendapatkan nilai tinggi dan mendapatkan peringkat 1 di kelas.
10. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?
Jawab : Kendala saya hanya pada saat kesulitan membuka video yang ada
di Google Form. Namun biasanya guru juga mengshare ulang video di

whatsapp group.
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Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VI
SMPN 2 Bululawang
Informan : Wiwid Melvina Rizza Azzarine Susanto
Kelas : Kelas VII H
3. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat

pembelajaran IPS?

Jawab : Pembelajaran IPS menggunakan Google Form dapat mudah kami
akses melalui Link yang diberikan guru melalui WhatsApp Group sehingga
kami tinggal meng-klik Link tersebut dan bisa mempelajari materi IPS
yang sedang dibahas setelah itu mengerjalakn latihan soal yang telah
disediakan oleh guru.

4. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : Saya sangat tertarik karena karena mudah mempelajari materi,
tidak terlalu banyak menghabiskan kuota, dan tidak ada masalah jaringan.

5. Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Tampilan Google Form sangat simple.
6. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin

semangat belajar ?
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Jawab : lya, saya semakin semangat belajar karena penggunaan Google
Form sangat mudah sehingga tidak menambah beban kesulitan saya serta
pengumpulan tugas menjadi lebih mudah.

Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : Guru sering memberi latihan dan tugas, saya akan merespond dan
mengerjakan tugas dari guru sesuai pemahaman saya.

Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas
tepat waktu?

Jawab : lya, karena saya tidak mau mendapatkan pengurangan nilai sesuai
batas waktu yang telah diberikan oleh guru IPS.

Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?

Jawab : guru selalu menanyakan materi yang belum difahami.

Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?

Jawab : Ya, karena materi lebih menarik di Google Form. Terdapat
gambar-gambar yang memudahkan siswa memahami materi.

Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?

Jawab : Saya semakin termotivasi karena setelah mempelajarai materi dan
mengerjakan latihan soal, nilai dari hasil latihan soal akan muncul sehingga

saya akan merasa malu jika mendapatkan nilai rendah.
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12. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?
Jawab : kendala penggunaan Google Form hanya pengunduhan video yang

lama sedangkan yang lainnya belum ada kendala.

Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 2 Bululawang
Informan : Nafila Dewi Mejalia
Kelas : Kelas VII E

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat
pembelajaran IPS?

Jawab : Penggunaan Google Form pada pembelajaran IPS sangat
memudahkan saya mengerjakan tugas yang diberikan guru, mengakses
materi dan modul juga sangat praktis menggunakan Google Form.

2. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : lya, saya lebih tertarik belajar IPS dari Google Form daripada
menggunakan media lain yang terkadang membosankan.

3. Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Tampilan Google Form dirancang sangat simpel dengan fitur

yang tidak menyulitkan siswa SMP seperti saya.
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. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?

Jawab : Tentu saja saya semangat belajar menggunakan Google Form
karena dimanapun berada saya bisa membuka link yang dibagikan melalui
Whatsapp group.

. Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : Guru selalu memberikan latihan tugas setelah materi dipelajari
oleh siswa, dengan begitu menyebabkan saya menjadi lebih faham dengan
materi IPS yang sedang dipelajari.

. Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas
tepat waktu?

Jawab : Saya lebih tepat waktu mengumpulkan tugas dan termotivasi
untuk tidak menunda mengumpulkan tugas karena di Google Form terdapat
batas waktu pengumpulan tugas.

Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?

Jawab : Bu Lilik selaku guru IPS sangat telaten mengontrol muridnya
selama pelajran IPS. Beliau selalu mengabsen dan memeriksa tugas dari
muridnya.

. Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam

bentuk Google Form?
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Jawab : Materi IPS dalam bentuk modul yang terdapat pada Google Form
dibuat sangat jelas dan bahasanya mudah difahami sehingga saya lebih
cepat mengerti materi IPS yang saya pelajari.

9. Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?
Jawab : lya, saya termotivasi dengan adanya Google Form untuk
pembelajaran IPS dengan Google Form saya dapat belajar dan
mengerjakan latihan soal dengan mudah.

10. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?

Jawab :Kendala yang saya alami selama ini belum ada.

Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 2 Bululawang
Informan : Nia Kartika Putri
Kelas : Kelas 7F
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat
pembelajaran IPS?
Jawab : Menurut saya menggunakan Google Form dalam pelajaran IPS
cukup menyenangkan daripada menggunakan Zoom yang banyak

menggunakan kuota dan sedikit membosankan.



115

. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : lya, saya lebih tertarik mempelajari materi IPS dengan Google
Form karena lebih mudah digunakan dan tidak ribet.

Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Biasanya materi IPS dikirim dalam bentuk video, modul, dan
powerpoint. Selain itu bentuk soal dalam tampilan Google Form
bermacam-macam.

. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?

Jawab : lya saya lebih semangat belajar, karena dengan menggunakan
Google Form saya bisa menggunakan ponsel dengan cara yang yang lebih
positif.

. Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : Tentunya guru sering memberikan latihan soal kepada kami
setelah mempelajari materi agar kami lebih memahami materi IPS.

. Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas
tepat waktu?

Jawab : Biasanya saya kurang tepat waktu mengumpulkan tugas, karena
saya belum memahami materi sepenuhnya kalau tidak membaca buku lagi.
Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada

mata pelajaran IPS?
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Jawab : Guru IPS selalu mengontrol siswa seperti menanyakan apakah
siswa telah memahami materi dan memahami intruksi latihan soal yang
dimaksud.

8. Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?
Jawab : lya, Guru selalu memberikan materi dengan bahasa yang mudah
difahami siswa dan membuat modul yang sangat kreatif untuk siswa.

9. Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?
Jawab : Saya termotivasi ketika mempelajari materi IPS dengan Google
Form.

10. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?
Jawab : Kendala yang saya hadapi hanya kurang memahami latihan soal

yang dikirim guru di Google Form.

Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 2 Bululawang

Informan : Ahmad Zenedine Zidan

Kelas : Kelas 7H
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Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat
pembelajaran IPS?

Jawab : Saya lebih suka belajar pelajaran IPS dengan Google Form karena
lebih mudah dimengerti.

. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : Saya tertarik dengan penggunaan Google Form karena itu
merupakan hal baru bagi saya, biasanya hanya belajar melalui buku saja.
Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Materi IPS pada tampilan Google Form jauh lebih bervariasi
daripada materi di buku meskipun isi materi sama saja.

. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?

Jawab : Saya lebih semangat belajar IPS dengan Google Form karena
lebih menarik.

. Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : lya, guru sering memberikan tugas terkait materi IPS yang sedang
dipelajari.

. Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas
tepat waktu?

Jawab : Ketika menggunakan Google Form saya lebih tepat waktu
mengumpulkan tugas karena telah disediakan link dan materinya sehingga

saya tinggal membaca dan mengerjakan saja.
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Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?

Jawab : Guru selalu mengontrol nilai siswanya yang masih kurang baik,
dan selalu mengingatkan siswanya agar semangat belajar.

Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?

Jawab : Saya mudah memahami materi IPS karena disajkan dengan sangat
menarik, jelas, dan ringkas.

Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan
Google Form?

Jawab : Saya cukup termotivasi dan lebih senang belajar IPS. Ternyata
pelajaran IPS yang awalnya saya anggap sulit bisa lebih mudah difahami
dengan modul yang dikirim guru di goole form.

Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?

Jawab :Belum ada kendala selama saya menggunakan Google Form pada

pelajaran IPS.
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Instrumen Wawancara

Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Form Dalam
Mata Pelajaran IPS Untuk memberi motivasi Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 2 Bululawang
Informan . Aditya Putra Pratama
Kelas VI G

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan Google Form pada saat
pembelajaran IPS?

Jawab : Pada saat pelajaran IPS menggunakan Google Form dapat
memudahkan kami belajar dan mengejakan latihan soal yang diberikan
pleh guru, selain itu presensi juga menggunakan Google Form.

2. Apakah anda tertarik mempelajari materi IPS mengunakan Google Form?
Jawab : Saya cukup tertarik dengan penggunaan Google Form karena
akses yang mudah dan hemat biaya.

3. Bagaimana tampilan Google Form pada mata pelajaran IPS?

Jawab : Tampilan Google Form lebih menarik dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan yang lainnya.

4. Apakah belajar IPS menggunakan Google Form membuat anda semakin
semangat belajar ?

Jawab : Saya menjadi lebih semangat belajar karena lebih banyak
informasi yang saya dapat dengan adanya modul pada Google Form terkait

dengan materi IPS. Ditambah lagi saya lebih mandiri untuk mencari
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referensi sebagai sumber belajar untuk menambah wawasan terkait materi
IPS yang sedang saya pelajari.

. Setelah mempelajari materi IPS di Google Form apakah guru memberikan
latihan dan tugas pada siswa?

Jawab : Guru sering memberikan latihan soal dalam bentuk Google Form
yang di share di Whatsapp group.

. Setelah menggunakan Google Form, apakah anda mengumpulkan tugas
tepat waktu?

Jawab : Tentunya saya lebih tepat waktu karena di dalam Google Form
terdapat batas waktu mengerjakan latihan soal, sehingga soal tidak dapat
dibuka jika waktu pengerjaan telah habis.

Bagaimana peran guru dalam mengontrol penggunaan Google Form pada
mata pelajaran IPS?

Jawab : Guru selalu memberi kata motivasi setiap memberikan materi dan
membagikan link, selain itu guru juga selalu menginformasikan nilai siswa
yang masih kurang bagus.

. Apakah anda mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dalam
bentuk Google Form?

Jawab : Ada beberapa materi yangterkadang kurang dimengerti, namun
saya selalu tanya kepada guru dan mencari informasi di internet.

. Apakah anda semakin termotivasi belajar IPS pada saat menggunakan

Google Form?
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Jawab : Dengan adanya google from dalam pembelajaran IPS membuat
saya lebih termotivasi karena lebih menarik daripada hanya belajar dan
mengerjakan soal di buku.

10. Apa kendala Anda saat kegiatan pembelajaran IPS menggunakan Google
Form ?

Jawab : Belum ada kendala selama pelajaran IPS berlangsung.
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Lampiran 11 : Dokumentasi

Gambar 1 : Wawancara dengan Gambar 2 : Wawancara dengan
siswa kelas V11 siswa kelas VII

Gambar 3 : Wawancara dengan

siswa kelas VII Gambar 4 : Wawancara dengan

siswa kelas VII

Gambar 5: Wawancara dengan Gambar 6 : Contoh Tampilan
Bu Lilik Faizah guru IPS Kelas Google Form
Vi
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Gambar 11: Hasil tes Menggunakan Google form
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Gambar 12: Hasil tes Menggunakan Google form
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